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ABSTRAK 

 

Judul : Analisis Penilaian Pembelajaran Matematika 

Kelas 1 dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka di MI Taufiqiyah Semarang 

Penulis : Romaniyah 

NIM : 2003096100 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 

perencanaan dan pelaksanaan penilaian pembelajaran matematika 

kelas 1 dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di MI Taufiqiyah 

Semarang. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

lapangan dengan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa penilaian  dilakukan baik diawal 

pembelajaran (Asesmen diagnostik), selama pembelajaran 

berlangsung (Asesmen formatif), dan penilaian diakhir 

pembelajaran (Asesmen sumatif) dengan tujuan untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang digunakan sebagai 

fondasi dalam memutuskan hal-hal yang berhubungan dengan 

peserta didik, termasuk hal-hal yang berkaitan dengan kurikulum, 

iklim sekolah, program belajar, dan kebijakan kebijakan sekolah. 

Kata Kunci  :  Penilaian, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran 

Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Satuan pendidikan menjadikan penilaian sebagai dasar 

dalam menyusun setiap keputusan yang berkaitan dengan 

peserta didik mengenai proses belajar, strategi belajar, metode 

hingga pengembangan kurikulum. Searah dengan 

Permendikbud No.21 Tahun 2022 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan pada PAUD, Jenjang Dikdas, Jenjang Dikmen, 

bahwa penilaian ialah proses mengamati peserta didik untuk 

mengumpulkan dan mengolah data agar mengetahui hasil 

belajar, kemajuan, dan kebutuhan belajar peserta didik.1 

Penilaian sangat diperlukan dalam sebuah penyelenggaraan 

pendidikan karena penilaian berfungsi untuk membantu 

pendidik dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dalam 

sebuah kelas.2 Kurikulum merdeka memberikan ruang lebih 

luas bagi pendidik, peserta didik, dan orang tua untuk 

 
1 Salinan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia Keputusan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 

56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka 

Pemulihan Pembelajaran Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi, t.t. 
2 Ifat Fatimah Zahro, “Penilaian Dalam Pembelajaran Anak Usia 

Dini,” Tunas Siliwangi : Jurnal Program Studi Pendidikan Guru PAUD 

STKIP Siliwangi Bandung 1, no. 1 (1 November 2015): 92–111, 

https://doi.org/10.22460/ts.v1i1p92-111.95. 
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mendalami dan mengembangkan keterampilan peserta didik 

melalui Penilaian pada kurikulum merdeka yang memberikan 

keleluasaan dalam memilih model serta waktu penilaian untuk 

memastikan tujuan pembelajaran tercapai secara efektif. 

Asesmen merupakan sebagian dari elemen yang penting 

pada kerangka Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM). 

Asesmen adalah proses mengukur pencapain hasil peserta didik 

dengan pengumpulan dan pengolahan informasi. Dalam 

penentuan teknik dan waktu pelaksanaan Asesmen dirancang 

dengan penuh keluasaan yang harus dilakukan dengan tujuan 

yang objektif, edukatif, serta berkeadilan. Secara substansif, 

dalam kurikulum merdeka, evaluasi terbagi dalam beberapa 

jenis yang masing-masing dari evaluasi tersebut dirancang 

untuk mengoptimalkan hasil belajar bagi peserta didik agar 

sejalan dengan kemapuan yang dimilikinya. Beberapa penilaian 

tersebut yakni, penilaian diawal (Asesmen Diagnostik), 

penilaian saat proses pembelajaran (Asesmen Formatif), 

penilaian diakhir (Asesmen Sumatif). Asesmen yang harus ada 

pada awal pembelajaran adalah asesmen diagnostik, yang mana 

asesmen ini dilakukan sebelum memulai perancangan 

pembelajaran. Maka dari itu, penilaian ini berguna untuk 

menetapkan tingkat kemampuan dan gaya belajar peserta didik. 

Asesmen juga berfungsi untuk mengidentifikasikan kompetensi 

dan gaya belajar peserta didik. Sementara itu, asesmen yang 

dilakukan sepanjang pembelajaran berlangsung ataupun pada 
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akhir dan awal pembelajaran merupakan Asesmen Formatif. 

Asesmen ini digunakan dalam memberikan informasi untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran bagi peserta didik dan 

pendidik agar dapat membantu perbaikan kegiatan belajar 

mengajar menjadi lebih baik dari sebelumnya. Asesmen yang 

terakhir yaitu Asesmen sumatif yang sering dilakukan pada 

akhir pembelajaran sebagai tolak ukur tercapainya tujuan dalam 

pembelajaran.  

MI Taufiqiyah menjadi salah satu sekolah penggerak, yang 

merupakan tanda diterapkannya Kurikulum Merdeka. Sebelum 

diturunkannya Surat Keputusan penerapan Kurikulum 

Merdeka, MI Taufiqiyah mengambil tindakan bekerja sama 

dengan balai diklat yang bertugas mendampingi dalam upaya 

penerapan Kurikulum Merdeka. Seperti halnya dengan 

Kurikulum 2013, Kurikulum Merdeka juga masih baru 

sehingga sekolah memerlukan bantuan dalam menerapkannya.3 

Berdasarkan wawancara dengan guru Kelas 1 MI Taufiqiyah 

Semarang, pergantian kurikulum menyebabkan pendidik dan 

peserta didik harus melakukan penyesuaian terhadap kurikulum 

yang baru. Kerja sama dengan balai pelatihan ini bertujuan 

untuk membekali pendidik dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka.  

 
3 Hasil wawancara kepala sekolah MI Taufiqiyah Semarang 

pada tanggal 27 September 2023 
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Dalam proses pembelajaran, panduan pelaksanaan sangat 

diperlukan. Dalam Kurikulum Merdeka, panduan ini disebut 

dengan modul ajar. Di MI Taufiqiyah, modul ajar dirancang 

dengan melibatkan Kelompok Kerja Guru (KKG) untuk 

memastikan kualitas dan relevansi modul yang disusun. Melalui 

KKG, para guru dapat berbagi pengetahuan, pengalaman, dan 

sumber daya untuk menyusun modul ajar yang efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Modul ajar disusun 

dengan memperhatikan tujuan pembelajaran, langkah-langkah 

pembelajaran, media yang dibutuhkan, dan asesmen yang akan 

digunakan. 

Asesmen yang diterapkan pada MI Taufiqiyah berdasarkan 

observasi ditemukan bahwa pendidik terlebih dahulu 

melakukan tes untuk meninjau kemampuan peserta didik guna 

menentukan kemampuan dan gaya belajar yang dimiliki peserta 

didik. Pada tahap ini, dilakukan penilaian awal untuk mengukur 

kompetensi dan mengenali gaya belajar peserta didik. Selain 

penilaian di awal pembelajaran (diagnostik), guru kelas juga 

melakukan penilaian pada akhir pembelajaran sebagai sarana 

yang dijadikan acuan dan dasar dalam merancang pembelajaran 

berikutnya (formatif). Pada tahap akhir, kembali dilakukan 

penilaian yang dijadikan sebagai evaluasi keberhasilan proses 

pembelajaran (sumatif). 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas melalui penelitian 

ini, diharapkan bisa membantu memberikan jawaban atas rasa 
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keingintahuan peneliti terhadap bagaimana penerapan Asesmen 

dalam Implementasi Kurikulum Merdeka yang ada di MI 

Taufiqiyah Semarang. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perencanaan penilaian dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran matematika 

kelas 1 di MI Taufiqiyah Semarang? 

2. Bagaimana pelaksanaan penilaian dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran matematika 

kelas 1 di MI Taufiqiyah Semarang ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui perencanaan penilaian dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka. 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan penilaian dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat meninggalkan 

jejak kemanfaatan dan sumbangan keilmuan yang 

dapat memberikan dampak positif bagi ilmu 

pengetahuan dan dunia pendidikan terutama 

mengenai Asesmen dalam Implementasi Kurikulum 
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Merdeka yang diterapkan dalam dunia pendidikan 

saat ini. 

b. Praktis  

1. Bagi Penulis 

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan yang 

dimiliki untuk dapat membantu dalam 

mengamalkan ilmu pengetahuan yang sudah dan 

bisa membantu memberikan manfaat ketika nanti 

terjun dalam dunia Pendidikan. 

2. Bagi Pembaca 

Dapat dijadikan sebagai sarana untuk 

memperluas pengetahuan tentang Asesmen dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka yang sekarang 

dijadikan sebagai kurikulum dalam pendidikan di 

Indonesia.
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BAB II 

PENILAIAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS 1 

DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA 

 

A. Deskripsi Teori 

Dasar teori yang digunakan sebagai acuan dalam 

menganalisis penilaian pembelajaran matematika kelas 1 

dalam implementasi kurikulum merdeka akan dijelaskan 

pada bab ini. Teori yang akan dibahas yaitu: penilaian di 

sekolah dasar, penilaian dalam pembelajaran matematika, 

penilaian dalam kurikulum merdeka. 

1. Penilaian di Sekolah Dasar  

Penilaian dalam sekolah dasar adalah proses 

sistematis yang bertujuan untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menafsirkan informasi tentang 

proses dan hasil belajar siswa. Sejalan dengan 

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 adalah peraturan 

yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia yang mengatur tentang standar 

penilaian pendidikan Mengganti/mencabut Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 

2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan dan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh 
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Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 

Menengah.1 

Peraturan ini disusun untuk menyesuaikan 

pengaturan penilaian pendidikan dengan 

perkembangan dan kebutuhan dalam penilaian hasil 

belajar. Tujuannya adalah untuk mengendalikan mutu 

penilaian hasil belajar peserta didik oleh pendidik, 

satuan pendidikan, dan pemerintah. Penilaian hasil 

belajar meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Penilaian harus sahih, objektif, adil, 

terpadu, terbuka, menyeluruh, berkesinambungan, 

sistematis, beracuan kriteria, dan akuntabel. 

Pendekatan penilaian yang digunakan adalah penilaian 

acuan kriteria (PAK). PAK merupakan penilaian 

pencapaian kompetensi yang didasarkan pada kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). KKM merupakan kriteria 

ketuntasan belajar minimal yang ditentukan oleh satuan 

pendidikan dengan mempertimbangkan karakteristik 

Kompetensi Dasar yang akan dicapai, daya dukung, dan 

karakteristik peserta didik. Peraturan ini juga mengatur 

bentuk dan mekanisme penilaian hasil belajar oleh 

pendidik, satuan pendidikan, dan pemerintah. 

 
1 Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar 

Penilaian Pendidika, 2016. 
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Sejalan dengan pernyataan di atas, asesmen juga 

memiliki makna berupa suatu proses untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang digunakan 

sebagai fondasi dalam memutuskan hal-hal yang 

berhubungan dengan peserta didik, termasuk hal-hal 

yang berkaitan dengan kurikulum, iklim sekolah, 

program belajar, dan kebijakan kebijakan sekolah.2 

Hasil penilaian yang sudah diterapkan pada 

pembelajaran digunakan sebagai rujukan dalam 

menentukan efektivitas pada pembelajaran yang telah 

dilakukan.  

Asesmen menjadi komponen yang penting dan 

terpadu dari sebuah proses pembelajaran. Karena 

asesmen  dapat memfasilitasi pembelajaran serta 

menyediakan informasi yang menyeluruh sebagai 

timbal balik dalam proses pembelajaran guna memandu 

pendidik untuk menentukan strategi pembelajaran. 

Sehingga asesmen harus dirancang dengan fleksibel 

untuk memilih teknik, metode dan waktu pelaksanaan 

pendidikan.3 

 
2 Pinkan Amita Tri Prasasti dan Candra Dewi, “Pengembangan 

Assesment of Inovation Learning Berbasis Revolusi Industri 4.0. Untuk 

Guru Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 4, no. 1 (2 April 

2020): 66–73, https://doi.org/10.23887/jisd.v4i1.24280. 

3 Balitbangbuk 2021 Dr. Deni Hadiansah, S. Pd.,M. Pd.” Buku 

Kurikulum Merdeka dan Pembelajaran Paradigma Baru”. Yrama Utama, 

Bandung, Agustus 2022. Halaman 144 
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Penilaian adalah salah satu elemen penting dalam 

kurikulum, sehingga evaluasi atau penilaian menjadi 

sangat mendesak dan berkaitan erat dengan komponen 

kurikulum lainnya. Karena telah menjadi Standar 

Nasional Pendidikan berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003, evaluasi atau penilaian menjadi 

sangat krusial. Untuk mencapai tujuan Pendidikan 

Nasional, diperlukan standar penilaian yang umum 

dalam pendidikan bagi semua siswa, termasuk mereka 

yang berada di daerah terpencil dan di wilayah dengan 

sistem pendidikan yang lebih maju.4  

2. Penilaian dalam Pembelajaran Matematika  

Penilaian dalam pembelajaran matematika di 

sekolah dasar bertujuan untuk mengukur pemahaman 

peserta didik terhadap konsep dan keterampilan 

matematika yang diajarkan. Berikut adalah beberapa 

aspek penting dalam penilaian matematika: 

1. Pemahaman Konseptual: Mengukur sejauh mana 

peserta didik memahami konsep dasar 

 
4 Faujah, Helmalia, Rizka Dwi Mulyani, Rizki Ananda, and 

Ramdhan Witarsa, ‘Analisis Standar Penilaian Pendidikan Dasar: Studi 

Literatur Review’, JPDI (Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia), 7.3 

(2022), p. 90, doi:10.26737/jpdi.v7i3.3425 
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matematika seperti angka, operasi aritmetika, 

geometri, dan lain-lain. 

2. Prosedural: Menguji kemampuan peserta didik 

dalam menggunakan prosedur dan rumus 

matematika untuk menyelesaikan masalah. 

3. Pemecahan Masalah: Menilai kemampuan 

peserta didik dalam menerapkan konsep 

matematika untuk memecahkan masalah yang 

tidak rutin. 

4. Sikap dan Motivasi: Mengamati sikap dan minat 

peserta didik terhadap pembelajaran matematika 

serta bagaimana mereka menghadapi tantangan. 

Penilaian yang tepat dalam pembelajaran 

matematika dapat membantu guru memahami 

kemampuan peserta didik secara lebih menyeluruh dan 

mendukung peningkatan proses belajar mengajar untuk 

mencapai penilaian yang tepat diperlukan metode 

dalam penilaian yang dilakukan. Berikut metode dalam 

penilaian matematika: 

1. Tes Tertulis: Meliputi soal pilihan ganda, isian 

singkat, dan esai untuk mengukur pengetahuan 

dan kemampuan prosedural. 

2. Observasi: Pendidik mengamati peserta didik 

selama proses pembelajaran untuk menilai 

keterampilan, sikap, dan keterlibatan mereka. 
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3. Proyek dan Tugas: Peserta didik diberikan tugas 

atau proyek yang memerlukan penerapan konsep 

matematika dalam konteks nyata. 

4. Portofolio: Kumpulan pekerjaan peserta didik 

yang menunjukkan perkembangan dan pencapaian 

mereka dalam matematika. 

Penilaian dalam pembelajaran matematika di 

sekolah dasar mencakup beberapa aspek penting. 

Penilaian bertujuan untuk mengukur pemahaman 

konsep, keterampilan prosedural, dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Metode penilaian yang 

digunakan meliputi tes tertulis, observasi, proyek, dan 

portofolio. Penilaian formatif dilakukan untuk 

memberikan umpan balik selama proses pembelajaran, 

sedangkan penilaian sumatif dilakukan di akhir periode 

pembelajaran untuk mengevaluasi keseluruhan 

pencapaian siswa. 

Pendekatan kualitatif memberikan deskripsi rinci 

tentang kemampuan siswa, sedangkan pendekatan 

kuantitatif menggunakan data numerik untuk 

mengevaluasi pencapaian secara objektif. Teori 

konstruktivisme menekankan pentingnya pembelajaran 

melalui pengalaman nyata, sementara teori 

behaviorisme menekankan penguatan positif. Dengan 
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penilaian yang baik, guru dapat menyesuaikan strategi 

pengajaran untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa. 

Penilaian yang akurat dan adil membantu dalam 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa, 

serta mendukung proses pembelajaran yang lebih 

efektif.  

3. Penilaian dalam Kurikulum Merdeka 

Asesmen yang diterapkan di sekolah dasar sesuai 

modul sekolah penggerak adalah Asesmen adalah alat 

yang digunakan untuk mengukur capaian pembelajaran 

di akhir kegiatan, dengan kriteria capaian yang 

ditetapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Terdapat tiga jenis asesmen, yaitu asesmen diagnostik 

yang dilakukan sebelum pembelajaran, asesmen 

formatif yang dilakukan selama proses pembelajaran, 

dan asesmen sumatif yang dilakukan pada akhir 

pembelajaran. Bentuk asesmen ini dapat beragam, 

termasuk penilaian sikap melalui observasi dan 

penilaian diri, penilaian performa seperti presentasi, 

drama, pameran, hasil karya, dan jurnal, serta penilaian 

tertulis yang meliputi tes objektif seperti esai, pilihan 

ganda, isian, jawaban singkat, dan benar salah. 
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Beberapa jenis alat yang sering dipakai saat proses 

penilaian oleh pendidik ialah berikut ini :5 

1. Rubrik adalah pedoman untuk digunakan dalam 

menilai capaian peserta didik dengan memusatkan 

perhatian terhadap kesanggupan yang ditulis sebagai 

kriteria dinilai secara bertingkat dari kurang hingga 

lebih.  

2. Ceklis adalah data daftar informasi seperti 

karakteristik, ciri-ciri, dan elemen target. 

3. Catatan Anekdotal adalah hasil observasi yang 

dilakukan pada peserta didik mencangkup catatan 

tentang  kinerja dan perilaku peserta didik serta latar 

belakang peristiwa dan hasil analisis dari hasil 

pengamatan. 

4. Grafik Perkembangan adalah data atau informasi 

yang disajikan dalam bentuk visual untuk 

menunjukkan tingkatan kemajuan dan pertumbuhan 

peserta didik. 

Asesmen ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran menyeluruh tentang kemajuan belajar siswa, 

membantu guru dalam merancang strategi 

 
5Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dan 

Republik Idonesia. Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan 

Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, 2022. 
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pembelajaran yang lebih efektif, dan memastikan 

bahwa tujuan pembelajaran tercapai secara optimal.6 

a. Jenis penilaian 

Beberapa jenis penilaian dalam penerapan 

kurikulum ini adalah penilaian selama 

pembelajaran berlangsung (asesmen formatif), 

penilaian diawal pembelajaran (asesmen 

diagnostik), dan penilaian diakhir pembelajaran 

(asesmen sumatif). Penilaian yang lebih 

menjelaskan mengenai kemajuan belajar dan 

perkembangan peserta didik, serta digunakan  

sebagai dasar menentukan langkah maupun 

program pembelajaran yang akan disusun sebagai 

komposisi meningkatkan refleksi bagi kemajuan 

kualiatas pembelajaran peserta didik merupakan 

Asesmen Formatif.7 Penilaian yang digunakan 

pada awal pembelajaran untuk menentukan 

kemampuan dan gaya belajar peserta didik disebut 

 
6 Suri Wahyuni Nasution, ‘Assesment Kurikulum Merdeka 

Belajar Di Sekolah Dasar’, EJoES (Educational Journal of Elementary 

School), 4.3 (2023), pp. 135–42, doi:10.30596/ejoes.v4i3.16853. 
7 Salinan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia Keputusan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 

Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan 

Pembelajaran Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, 

t.t. 
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aseseman diagnostik, sementara Asesmen pada 

akhir proses pembelajaran sebagai bahan 

penilaian di akhir pelaksanaan pembelajaran 

merupakan penilaian yang dinamakan asesmen 

sumatif.8 

b. Karakteristik penilaian  

Dalam Kurikulum Merdeka, penilaian 

terdiri dari tiga jenis utama dengan karakteristik 

masing-masing. Asesmen Diagnostik bertujuan 

untuk mengetahui kondisi awal dan kemampuan 

dasar siswa sebelum pembelajaran dimulai. 

Penilaian ini dilakukan sebelum proses 

pembelajaran untuk membantu guru dalam 

merancang strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan individu siswa. Metode yang 

digunakan bisa berupa tes tertulis, wawancara, 

observasi, atau survei. 

Asesmen Formatif dilakukan selama 

proses pembelajaran untuk memberikan umpan 

balik berkelanjutan kepada siswa dan guru. 

Penilaian ini bertujuan untuk menyesuaikan 

 
8 Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia 

Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, Kepala Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 2022 
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metode pengajaran guna meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan siswa secara real-

time. Metode yang digunakan bisa beragam, 

termasuk kuis, tugas harian, presentasi, diskusi, 

atau proyek kecil. Dengan asesmen formatif, guru 

dapat menilai dan menyesuaikan pendekatan 

mereka untuk memastikan siswa tetap terlibat dan 

memahami materi yang diajarkan. 

Asesmen Sumatif dilakukan pada akhir 

periode pembelajaran, seperti akhir semester atau 

akhir unit pelajaran, untuk mengevaluasi 

keseluruhan pencapaian siswa terhadap tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Penilaian ini 

dapat berbentuk ujian tertulis, proyek besar, atau 

presentasi akhir. Asesmen sumatif bertujuan 

untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa 

selama periode tertentu dan memberikan 

gambaran keseluruhan tentang kemajuan siswa, 

yang nantinya digunakan untuk menentukan 

kelulusan atau kenaikan kelas. 

Ketiga jenis penilaian ini saling 

melengkapi dan memberikan gambaran 

menyeluruh tentang kemajuan belajar siswa, 

membantu guru merancang pembelajaran yang 

lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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c. Fungsi penilaian  

Berdasarkan fungsinya, jenis asesmen 

terbagi menjadi tiga yakni : assessment 

as learning, assessment for learning, dan 

assessment of learning. Keterkaitan dari ketiga 

jenis asesmen tersebut seperti pada gambar 

berikut: Assessment as learning (asesmen 

“SEBAGAI” proses pembelajaran) digunakan 

untuk refleksi pada proses pembelajaran dan 

berfungsi sebagai asesmen formatif. Contohnya 

meliputi asesmen diri (self assessment) dan 

asesmen antar teman (peer assessment). 

Sedangkan assessment for learning (asesmen 

“UNTUK” proses pembelajaran) digunakan untuk 

memperbaiki pembelajaran dan juga berfungsi 

sebagai asesmen formatif. Hasil asesmen formatif 

memberikan informasi kepada pendidik tentang 

kebutuhan untuk peningkatan pembelajaran di 

hari berikutnya, dengan merancang pembelajaran 

yang positif, suportif, dan bermakna. Assessment 

of learning (asesmen “PADA AKHIR” 

pembelajaran) digunakan untuk evaluasi 

pembelajaran yang biasanya dilakukan pada akhir 

proses pembelajaran. Fungsinya sebagai asesmen 

sumatif, yang dapat dilakukan pada akhir lingkup 
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materi atau akhir semester, untuk mengukur 

pencapaian hasil belajar peserta didik selama 

periode tertentu berdasarkan kriteria capaian yang 

telah ditetapkan oleh pendidik.9 

d. Prinsip penilaian 

Pemerintah menjamin proses penilaian 

dan pembelajaran dapat berjalan dengan baik 

karena ditetapkan adanya prinsip-prinsip 

pelaksanaan pembelajaran dan penilaian 

pembelajaran. Berbagai macam prinsip 

dibutuhkan untuk mewujudkan pelaksanaan 

pembelajaran dan penilaian pembelajaran agar 

dapat berjalan baik sesuai yang ditetapkan oleh 

pemerintahan. Berikut merupakan beberapa 

prinsip dari pembelajaran dan asesmen: 

 

 

 

 

 

 
9  Pembelajaran, Asesmen, Pada Kurikulum Merdeka, Arifin Nur 

Budiono, and Mochammad Hatip, ‘Diagnostic Assessment, Formative 

Assessment, Summative Assessment, Independent Curriculum Learning 

Assesment in the Independent Curriculum’, Jurnal Axioma: Jurnal 

Matematika Dan Pembelajaran, 8 (2023) 
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Tabel 4.1 Prinsip Pembelajaran dan Prinsip 

Asesmen 

Prinsip Pembelajaran Prinsip Asesmen 

Desain pembelajaran  

dipertimbangkan 

berdasarkan tingkat kinerja 

serta perkembangan 

peserta kini, sejalan 

kebutuhan belajarnya, dan 

mempertimbangkan 

karakteristik dan 

perkembangan peserta 

didik yang berbeda-beda 

agar proses pembelajaran 

yang dilalui lebih 

bermakna  juga 

menyenangkan. 

Asesmen merupakan 

bagian terpadu dari 

proses pembelajaran, 

fasilitas pembelajaran, 

dan penyediaan 

informasi yang 

menyeluruh, sebagai 

umpan balik bagi peserta 

didik, pendidik, dan 

orang tua/wali agar dapat 

menjadi arahan dalam 

menentukan rancangan 

pembelajaran 

selanjutnya. 

Strategi pembelajaran 

disusun dan dilaksanakan 

dengan tujuan agar dapat 

mengembangkan kapasitas 

pembelajaran menjadi 

sepanjang hayat. 

Penilaian disusun dan 

dilakukan berdasarkan 

manfaat serta fungsi 

penilaian tersebut, 

tentunya dengan 

menggunakan  hak 

kebebasan dalam 

menentukan waktu dan 
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model pelaksanaannya 

untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang 

efektif. 

Pelaksanaan pembelajaran 

dikembangkan untuk 

mendukung secara penuh 

kemampuan dan 

karakteristik yang dimiliki 

peserta didik. 

Asesmen disusun secara 

adil, proporsional, valid, 

dan dapat dipercaya, 

untuk menjabarkan 

kemampuan belajar, 

menetapkan hasil 

tentang langkah dan 

sebagai fondasi guna 

membentuk program 

pembelajaran 

selanjutnya yang selaras. 

Pembelajaran yang 

relevan, berarti 

pembelajaran yang 

melibatkan orang tua dan 

komunitas sebagai mitra 

serta disusun dengan 

menyesuaikan konteks, 

lingkungan, dan budaya 

peserta didik. 

Sederhana dan 

informatif, merupakan 

sifat yang dimiliki oleh 

laporan kemajuan 

belajar dan pencapaian 

peserta didik. selain itu, 

memberikan informasi 

yang berguna tentang 

sifat dan kemampuan 

yang dicapai, serta 
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strategi untuk tindak 

lanjut menjadi sifat-sifat 

lain yang harus dimiliki 

oleh sebuah laporan 

kemajuan belajar dan 

pencapaian peserta 

didik. 

Pembelajaran yang 

memfokuskan pada masa 

depan yang berkelanjutan. 

Hasil Asesmen 

dimanfaatkan oleh 

peserta didik, pendidik, 

tenaga kependidikan, 

dan orang tua/wali 

sebagai bahan 

perenungan guna 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

 

Struktur kurikulum, prinsip-prinsip 

pembelajaran dan penilaian yang ditentukan 

pemerintahan bersifat sangat abstrak juga umum 

sehingga lembaga pendidikan diberikan kebebasan 

untuk menginovasikannya sejalan dengan situasi 

dan keadaan kondisi belajar peserta didiknya. 

Sesuai dengan prinsipnya Asesmen dirancang 

dengan keleluasaan  agar lebih efisien untuk 
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menggapai tujuan pembelajaran, selain itu 

Asesmen juga dirancang secara rata tidak berat 

sebelah, sahih, seimbang dan dapat dipercaya 

dalam menjelaskan tentang kemapuan peserta 

didik.   

 

B. Kajian Pustaka 

Menurut Sumarsih, dkk. dalam penelitian 

yang berjudul Analisis Implementasi Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Penggerak Sekolah Dasar, 

sekolah yang  menerapkan Kurikulum Merdeka 

dalam pelaksanaan pembelajaran mengalami 

peningkatan kualitas dalam pendidikannya. 

Kurikulum Merdeka bisa berjalan dengan baik 

berdasarkan dukungan dan peran dari kepala 

sekolah dalam pelaksanaan program-program 

yang akan dilaksanakan. Selain itu, diadakannya 

pelatihan-pelatihan sebagai bentuk 

mempersiapkan guru dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka menjadi salah satu alasan 

penunjang keberhasilan pada terlaksananya 

Kurikulum Merdeka.10 

 
10 Sumarsih, Ineu, Teni Marliyani, Yadi Hadiyansah, Asep 

Herry Hernawan, dan Prihantini Prihantini. “Analisis Implementasi 
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Berdasarkan penelitian yang berjudul 

Pengembangan Assesment of Inovation Learning 

Berbasis Revolusi Industri 4.0. Untuk Guru 

Sekolah Dasar menyatakan Asesmen bisa 

dimaknai sebuah proses pengumpulan informasi 

yang digunakan sebagai landasan dalam membuat 

keputusan terkait peserta didik, termasuk 

informasi tentang kebijakan sekolah, iklim 

sekolah, program kegiatan belajar mengajar 

sekolah, juga kurikulum yang digunakan sekolah. 

Satuan pendidikan dalam menyusun setiap 

Keputusan yang berkaitan dengan  upaya 

peningkatan mutu pendidikan didalam sebuah 

kelas mengacu pada penilaian yang dijadikan 

sebagai dasar dalam merencanakan proses 

pembelajaran peserta didik pada Kurikulum 

Merdeka.11 

Berdasarkan buku Panduan Pembelajaran 

dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, 

Pendidikan Dasar, dan Menengah, Kepala Badan 

 
Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak Sekolah Dasar.” Jurnal 

Basicedu 6, no. 5 (2 Juli 2022): 8248–58. 

 
11 Pinkan Amita Tri Prasasti dan Candra Dewi, 

“Pengembangan Assesment of Inovation Learning Berbasis Revolusi 

Industri 4.0. Untuk Guru Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 4, 

no. 1 (2 April 2020): 66–73, https://doi.org/10.23887/jisd.v4i1.24280. 
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Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan 

Kementerian Pendidikan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

Asesmen dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka menjadikan penilaian sebagai sebuah alat 

untuk merefleksi proses pembelajaran dan 

perbaikan yang dilaksanakan pada kurikulum 

merdeka. Asesmen dalam kurikulum merdeka 

dilakukan saat pembelajaran sedang berlangsung, 

diawal pembelajaran maupun diakhir 

pembelajaran. Sehingga asesmen menjadi umpan 

balik pada perencanaan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan.12 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia Nomor 21 Tahun 2022 Tentang Standar 

Penilaian Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang 

Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan 

Menengah. Pada pasal 1 sampai 8 mengatur 

tentang sistem penilaian pada pembelajaran mulai 

dari standar penilaian hingga pelaporan hasil 

belajar peserta didik, melalui Permendikbudristek 

 
12 Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia 

Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, Kepala Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 2022 
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ini menggambarkan bahwa penilain sangat 

diperlukan pada pengembangan kemampuan 

peserta didik dengan adanya berbagai jenis 

penilaian yang dilakukan dalam mengukur dan 

mengembangkan kemampuan peserta didik.13 

Berdasarkan buku Kurikulum Merdeka dan 

Paradigma Pembelajaran Baru. Sejalan dengan 

paradigma pembelajaran dalam kurikulum 

merdeka, Asesmen dipetakan berdasarkan jenis 

dan fungsinya. Paradigma yang dibangun oleh 

kurikulum merdeka  yaitu agar pelaksanaan 

Asesmen bergeser dari yang semula yang 

dilakukan diakhir proses pembelajaran menjadi 

seimbang baik assesmen yang dilakukan diawal 

maupun selama proses pembelajaran 

berlangsung.14 

  

 
13 Salinan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2022 Tentang 

Standar Penilaian Pendidikan Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang 

Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah. 
14 Dr. Deni Hadiansah, S. Pd.,M. Pd... Hlm. 49 
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumatif Formatif 

Menjelaskan tentang 

perencanaan penilaian 

Pada Pembelajaran 

Matematika dalam 

Implementasi 

Kurikulum Merdeka  

Mendeskripsikan tentang 

pelaksanaan penilain 

Pada Pembelajaran 

Matematika dalam 

Implementasi Kurikulum 

Merdeka 

 

Penelitian 

Kualitatif 

Implementasi Penilaian pada  

Pembelajaran Matematika 

Dalam Kurikulum Merdeka   

Diagnostik 
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Penelitian ini akan memfokuskan pada perencanaan 

dan pelaksanaan penilaian dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka (IKM), yang merupakan kurikulum baru dalam 

dunia pendidikan di Indonesia. Fokus utama dari 

penelitian ini adalah penilaian yang telah dilaksanakan 

dalam Kurikulum Merdeka di MI Taufiqiyah Semarang, 

khususnya di kelas 1 pada mata pelajaran Matematika. 

 Penelitian ini akan menggunakan metode Penelitian 

Kualitatif Lapangan, yang memungkinkan pengumpulan 

data yang mendalam dan komprehensif. Data yang 

dikumpulkan akan membantu menjelaskan dan 

mendeskripsikan proses penilaian dalam pembelajaran 

matematika, khususnya dalam konteks Implementasi 

Kurikulum Merdeka di sekolah tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas 

mengenai efektivitas dan tantangan dalam pelaksanaan 

penilaian pada Kurikulum Merdeka, serta bagaimana 

penilaian tersebut dapat mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penggunaan penelitian kualitatif lapangan dipilih 

sebagai jenis penelitian dalam studi ini karena 

keberlangsungan penelitian memerlukan pengamatan 

langsung di dalam kelas, khususnya dalam kegiatan 

penilaian. Penelitian ini membutuhkan observasi 

mendalam yang hanya bisa diperoleh melalui metode 

kualitatif lapangan. Pendekatan penelitian yang akan 

diaplikasikan dalam studi ini adalah pendekatan historis 

dan sosiologis. Pendekatan historis digunakan untuk 

menjelaskan sejarah Implementasi Kurikulum Merdeka, 

termasuk konteks dan perubahan yang terjadi selama 

penerapannya. Sementara itu, pendekatan sosiologis 

diterapkan untuk menganalisis interaksi yang terjadi di 

antara peserta didik, baik interaksi antar teman maupun 

interaksi dengan guru atau pendidik.  

Dengan kombinasi kedua pendekatan ini, penelitian 

ini tidak hanya mampu menggambarkan perjalanan 

Implementasi Kurikulum Merdeka dari perspektif sejarah, 

tetapi juga mampu menyoroti dinamika sosial dan interaksi 

yang terjadi selama penerapannya. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 
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komprehensif mengenai efektivitas Kurikulum Merdeka 

serta dampaknya terhadap proses pembelajaran di kelas. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

a) Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MI Taufiqiyah 

Semarang. Khususnya di Kelas 1 MI Taufiqiyah 

Semarang. Tempat penelitian ini terletak di Jln. 

Fatmawati, No. 188, Kelurahan Kedungmundu, 

Kecamatan Tembalang, Kota Semarang. Madrasah ini 

sudah didirikan sejak tahun 1966 dan sudah 

menyandang akreditasi A. MI Taufiqiyah ialah satu 

sekolah penggerak dari beberapa Madrasah Ibtidaiyah 

yang telah menggunakan Kurikulum Merdeka sejak 

tahun 2022 dan sudah ditanda tangani oleh Ketua 

Badan Akreditasi Provinsi Jawa Tengah. 

b) Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama 

dua bulan tepatnya dilakukan pada tanggal 27 

September hingga tanggal 30 Desember 2023 tepatnya 

pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024.  

 

C. Sumber Data 

Penelitian ini membutuhkan dua sumber informasi, 

yaitu data kualitatif yang diperoleh dengan menggunakan 
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teknik observasi langsung dan wawancara lansung kepada 

narasumber yang disebut data primer. Sedangkan data 

sekunder didapat dengan cara dokumentasi yang dijadikan 

sebagai data pendukung dalam penelitian. 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer dalam penelitian  ini diperoleh 

melalui wawancara lansung dan observasi kelas secara 

langsung tentang perencanaan dan pelaksanaan 

penilaian dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

Pada Kelas 1 di MI Taufiqiyah Semarang. Wawancara 

dilakukan langsung kepada Guru kelas dan Kepala 

Madrasah. Hasil dari wawancara langsung dan 

observasi kelas diolah menjadi sebuah informasi yang 

menjadi sumber data primer dalam penelitian. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder yang digunakan penelitian 

ini ialah dokumentasi terkait lembar penilaian yang 

digunakan, modul ajar, dan perolehan belajar peserta 

didik Kelas 1 di MI Taufiqiyah Semarang tahun 2021-

2024. 

 

D. Fokus Penelitian 

Penelitian ini memfokuskan terhadap proses 

perencanaan dan pelaksanaan penilain dalam 

Implementasi Kurikulum merdeka. Data yang akan didapat 
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berupa data kualitatif yang diperoleh dengan 

menggunakan teknik observasi langsung dan wawancara 

lansung kepada narasumber serta dokumentasi-

dokumentasi yang dijadikan sebagai informasi penguat 

dalam membantu penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa wawancara, observasi kelas dan dokumentasi. 

Teknik wawancara digunakan untuk mendapatkan data 

mengenai perencanaan penilaian. Narasumber yang 

dibutuhkan untuk memberikan data adalah guru kelas 1 di 

MI Taufiqiyah Semarang yang akan digunakan untuk 

melakukan wawancara langsung.  

Sedangkan teknik observasi kelas dilakukan guna 

mendapatkan informasi terhadap pelaksanaan penilaian 

dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Kelas 1 MI 

Taufiqiyah Semarang. Karena setelah kedua data 

diperoleh, langkah selanjutnya yang akan ditempuh adalah 

analisis data untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

Asesmen dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di MI 

Taufiqiyah Semarang. 
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F. Intrumen Penelitian 

Pada penelitian kualitatif lapangan adalah diri 

penulis sendiri karena seorang peneliti adalah orang yang 

menentukan fokus dalam penelitian, menetukan sumber 

data, mengumpulkan data, menganalisa data, menentukan 

kualiatas dari data, menerangkan data, dan menyimpulkan 

dari hasil temuan data.1 Penelitian ini menggunakan tiga 

teknik yaitu wawancara dengan pertanyaan-pertanyan 

terkait dengan bagaimana perencanaan dan pelaksanaan 

asesmen apakah ada kendala dalam proses asesmen baik 

dalam perencanaan maupun pelaksanaan, observasi 

dilakukan terhadap pelaksanaan penilaian apakah berjalan 

dengan baik dan adakah kendala dalam pelaksanaannya, 

dan dokumentasi digunakan dalam mendokumentasikan 

hasil dari asesmen yang dilakukan oleh peserta didik. 

 

G. Uji Keabsahan Data 

Terdapat beberapa teknik uji keabsahan data yang 

akan digunakan dalam penelitian ini, diantaranya yaitu: 

b. Perpanjangan observasi 

Observasi dilakukan tidak hanya satu kali saja. 

Akan tetapi, observasi dilakukan beberapa kali. 

Observasi yang dilakukan secara berulang diharapkan 

 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

Bandung: Alfabeta, 2021. 
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akan menimbulkan keakraban antara peneliti dan 

informan. Sehingga data atau informasi yang awalnya 

kurang jelas, akan menjadi semakin jelas.  

c. Member check (pengecekan anggota) 

Setelah data diolah, langkah selanjutnya adalah 

pengecekan keabsahan data oleh informan. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui kesesuaian antara 

informasi yang diberikan informan dengan informasi 

yang ada dalam hasil penelitian. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prosers perngurutan dan 

perngorganisasian data ker dalam pola, katergori, dan satuan 

uraian dasar untuk mernermukan terma dan merrumuskan 

hipotersis kerrja berrdasarkan informasi data.2 Analisis data 

dilakukan dengan cara menggunakan teknik deskriptif 

kualitatif. Teknik analisis data kualitatif deskriptif adalah 

metode yang digunakan untuk menggambarkan secara 

sistematis dan akurat karakteristik dari data yang 

dikumpulkan dalam penelitian kualitatif. Tujuan utama 

dari analisis ini adalah untuk memberikan gambaran yang 

jelas dan mendetail tentang fenomena atau subjek yang 

 
2 Lerxy J. Merloerng, Mertodologi Pernerlitian Kualitatif, hlm. 248 
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sedang diteliti. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif sebagai berikut :3 

 

1. Pengumpulan Data: 

Mengumpulkan data melalui berbagai metode 

seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Data yang dikumpulkan berisisi tentang bagaimana 

proses perencanaan dan pelaksanaan penilaian 

pembelajaran matematika kelas 1 di MI Tufiqiyah 

Semarang. 

2. Transkripsi: 

Mentranskripsi data yang diperoleh, terutama 

data yang berbentuk audio dari hasil wawancara, 

menjadi teks. Proses transkripsi harus akurat agar 

tidak kehilangan informasi penting dari data asli. 

3. Pengorganisasian Data: 

Mengorganisasikan data dalam kategori atau 

tema yang relevan. Data dapat diatur berdasarkan 

topik, pertanyaan penelitian, atau kategori yang 

muncul dari data itu sendiri. Seperti 

pengelompokkan data antara data perencanaan dan 

data pelaksanaan penilaian. 

 
3 Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, J. Qualitative Data 

Analysis: A Methods Sourcebook. Thousand Oaks, CA: SAGE 

Publications. (2014) 
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4. Deskripsi Data: 

Menyajikan deskripsi mendetail dari setiap 

kategori atau tema yang telah diidentifikasi. 

Deskripsi ini harus mencakup konteks, nuansa, dan 

makna dari data yang dikumpulkan. 

Mendeskripsikan secara mendalam mengenai proses 

perencaan dan pelaksanaan penilaian seperti 

menjabarkan bagaimana proses penyusunan rencana 

penilaian. 

5. Interpretasi Data:  

Menafsirkan data dengan mencari pola, 

hubungan, dan makna yang lebih dalam dari 

deskripsi yang telah dibuat. Interpretasi ini 

membantu memberikan pemahaman yang lebih luas 

dan mendalam tentang fenomena yang diteliti. 

Menyajikan bagaimana keterkaitan penilaian 

terhadap penerapan kurikulum merdeka. 

6. Penyajian Hasil:  

Menyajikan hasil analisis dalam bentuk naratif 

yang jelas dan terstruktur. Hasil ini harus 

mencerminkan data asli dan memberikan gambaran 

yang akurat tentang fenomena yang diteliti. 

Menyajikan lebih akurat terkait bagaimana 

perencanaan dan pelaksanaan penilaian dalam 

implementasi kurikulum merdeka. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data 

Kurikulum merdeka menggunakan penilaian yang 

terpisah dari pembelajaran dan dibagi menjadi ranah afektif, 

kognitif, dan psikomotorik. Selama ini praktik penilaian 

masih terfokus pada penilaian sumatif, tanpa menggunakan 

alat penilaian yang sesuai dengan ciri khas mata pelajaran 

atau hasil pembelajaran, kebutuhan peserta didik dan tujuan 

pembelajaran. Penilaian tidak menjadi acuan perkembangan 

kemajuan belajar peserta didik melainkan menjadi 

perbandingan antar peserta didik.4 Dilakukan evaluasi 

pelaksanaan kurikulum merdeka sebagai sebuah respon bagi 

peserta didik, pendidik, dan orang tua yang dapat 

memudahkannya untuk memilih rencana pembelajaran yang 

dapat dilaksanakan sesuai dengan kebijaksanaan dengan 

menggunakan teknik dan waktu secara efektif menjadi 

capaian tujuan pembelajaran. 

Asesmen dalam kurikulum merdeka memiliki dua 

langkah yaitu perencanaan penilaian dan pelaksanaan 

 
4 Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia 

Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, Kepala Badan Standar, 

Kurikulum, dan Menengah, Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 2022. 
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penilaian. Berikut penjabaran tentang perencanaan dan 

pelaksanaan penilaian dalam implementasi kurikulum 

merdeka:  

 

1. Perencanaan Penilaian Pembelajaran Matematika 

Kelas 1 dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di 

MI Taufiqiyah Semarang 

Kurikulum merdeka menerapkan tiga jenis 

penilaian yaitu Asesmen diagnostik, Asesmen formatif, 

dan Asesmen sumatif yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan peserta didik serta membantu pendidik 

dalam merancang pembelajaran dan penilaian dalam 

pembelajaran. Pada MI Taufiqiyah juga menerapkan 

ketiga Asesmen tersebut terlebih lagi Asesmen formatif 

dan Asesmen sumatif seperti pemaparan dari Guru 

Kelas 1 MI Taufiqiyah Semarang berikut : 

Asesmen yang digunakan adalah asessmen sumatif 

dan asessmen formatif, yang bertujuan untuk 

melihat proses pembelajaran dan evaluasi proses 

pembelajaran yang dilakukan. 

 

Perencanaan pembelajaran yang dilakukan di Kelas 

1 pada MI Tufiqiyah adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan Asesmen Diagnostik  

Perencanaan asesmen yang dilakukan di kelas 

1 ini diawali dengan guru melakukan asesmen 
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diagnostik. Asesmen diagnostik digunakan 

sebagai dasar dalam merancang pembelajaran 

yang akan dilakukan. Asesmen diagnostik menjadi 

acuan para guru dalam merancang pembelajaran 

karena asesmen diagnostik dilakukan untuk 

menentukan gaya belajar peserta didik. Sesuai 

dengan ungkapan Guru kelas 1 MI Taufiqiyah 

semarang, yaitu sebagai berikut : 

Menurut guru kelas antara Kurikulum 

Merdeka dan Kurikulum 2013 tidak jauh 

berbeda. Namun, kurikulum merdeka lebih 

memfokuskan pada pembelajaran 

berdeferensiasi, dimana lebih memfokuskan 

pada kemampuan dan gaya belajar pada 

peserta didik. Guru telah melakukan observasi 

gaya belajar peserta didik dengan cara 

memberikan link untuk diisi peserta didik 

sebagai bentuk dalam mengukur gaya belajar 

peserta didik. 

 

Proses perencanaan asesmen di kelas 1 MI 

Taufiqiyah Semarang dirancang dengan seksama 

untuk memastikan setiap peserta didik 

mendapatkan pembelajaran yang sesuai dengan 

gaya belajarnya. Tahap awal perencanaan ini 

dimulai dengan asesmen diagnostik, yang 

memberikan gambaran mendalam tentang 

karakteristik belajar masing-masing peserta didik. 

Informasi yang diperoleh dari asesmen ini menjadi 
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landasan penting dalam menyusun pembelajaran 

yang lebih terarah dan efektif. 

 

b. Menyusun Modul Ajar 

Tahap selanjutnya dalam proses perencanaan 

asesmen adalah penyusunan modul ajar. Berdasarkan 

hasil asesmen diagnostik dan observasi gaya belajar 

peserta didik, guru kelas menyusun modul ajar secara 

kolaboratif dalam satu fase di MI Taufiqiyah. 

Pembelajaran berdeferensiasi diterapkan untuk 

menyesuaikan dengan kemampuan dan gaya belajar 

peserta didik. Modul ajar disusun dengan mengacu 

pada Kurikulum Merdeka, yang memberikan 

fleksibilitas lebih dalam menentukan tujuan 

pembelajaran dan capaian belajar. Dengan demikian, 

penyusunan modul ajar dapat diimplementasikan 

dengan efektif untuk mendukung pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan guru kelas 1 berikut: 

Guru kelas memiliki tanggung jawab dalam 

membuat modul ajar dan modul projek. Dan 

dalam hal ini MI Taufiqiyah menyusun modul ajar 

secara bersama-sama dalam 1 fase.  

 

Sejalan dengan hasil wawancara dengan guru 

kelas 1 berikut: 
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Kelompok guru kelas ini tergabung dalam KKG 

(Kelompok Kerja Guru), guru kelas yang 

tergabung dalam KKG ini berkolaborasi dalam 

pembentukan modul dan sebagainya. Dalam 

penerapannya sendiri guru kelas dalam satu fase 

melakukan fase yang sama dalam setiap 

pertemuan, sehingga perogres dalam 

pembelajaran selalu sama dalam setiap fase dan 

tahapnya. Semua guru dalam satu fase turut 

berpartisipasi dalam perencanaan pembelajaran.  

 

Kolaborasi antar guru dalam KKG sangat penting 

untuk memastikan keseragaman dan keselarasan 

dalam proses pembelajaran. Dalam setiap pertemuan, 

guru kelas melakukan fase yang sama, sehingga 

progres pembelajaran dapat dipantau dan dievaluasi 

dengan konsisten. Partisipasi aktif semua guru dalam 

satu fase juga membantu memastikan bahwa setiap 

tahap pembelajaran berjalan sesuai rencana dan 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, penyusunan modul ajar dan modul projek 

dapat dilaksanakan dengan lebih efektif dan 

terstruktur, memberikan manfaat optimal bagi 

perkembangan akademik peserta didik. 

Perencanaan Asesmen formatif digunakan pada 

MI Taufiqiyah Semarang dituangkan pada modul ajar 

dalam bentuk LKPD untuk dikerjakan secara individu  

maupun berkelompok oleh peserta didik, pada Kelas 1 

MI Taufiqiyah Semarang guru sering menggunakan 
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penilaian yang berjalan mengikuti materi 

pembelajaran yang dipelajari, berikut contoh Asesmen 

yang ada pada modul ajar kelas 1 : 

 



   

 

44 

 

 



   

 

45 

 

 

Gambar 4.1 contoh modul ajar 
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Di MI Taufiqiyah Semarang, perencanaan 

asesmen formatif dituangkan dalam modul ajar dalam 

bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD 

ini dirancang untuk dikerjakan secara individu 

maupun berkelompok oleh peserta didik. Pada kelas 

1, guru sering menggunakan penilaian yang berjalan 

seiring dengan materi pembelajaran yang sedang 

dipelajari. Penilaian formatif ini membantu guru 

dalam memantau perkembangan peserta didik secara 

terus menerus selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Sebagai bagian dari asesmen formatif, LKPD 

berisi berbagai tugas dan kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh peserta didik. Tugas-tugas ini 

dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan materi yang sedang dipelajari. 

Melalui LKPD, peserta didik dapat berlatih dan 

menerapkan pengetahuan yang telah mereka peroleh, 

sementara guru dapat mengamati dan mengevaluasi 

pemahaman serta keterampilan peserta didik. 

Contoh asesmen yang ada pada modul ajar kelas 1 

mencakup berbagai bentuk tugas, seperti soal-soal 

latihan, proyek kelompok, dan aktivitas praktis. 

Setiap tugas didesain untuk mengukur kemampuan 

peserta didik dalam berbagai aspek, seperti 
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pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan 

kemampuan bekerja sama dalam kelompok. Dengan 

asesmen formatif ini, guru dapat memberikan umpan 

balik yang konstruktif kepada peserta didik, 

membantu mereka memperbaiki dan meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari. 

Modul ajar yang digunakan di MI Taufiqiyah 

Semarang mencakup berbagai asesmen formatif yang 

dirancang untuk memastikan bahwa setiap peserta 

didik mendapatkan evaluasi yang komprehensif dan 

relevan. Guru kelas memiliki tanggung jawab untuk 

menyusun dan melaksanakan asesmen ini, serta 

memastikan bahwa setiap tahap pembelajaran 

dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan dan 

kemampuan peserta didik. Melalui pendekatan ini, 

proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

berpusat pada peserta didik, membantu mereka 

mencapai potensi terbaiknya dalam belajar. 

 

c. Menyesuaikan dengan Materi 

Perencanaan asesmen formatif dan asesmen 

sumatif pada pembelajaran matematika di kelas 1, 

disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari. 

Mahasiswa bertanya kepada guru kelas 1 tentang 

bagaimana perencanaan asesmen formatif dan 
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asesmen sumatif dilakukan. Guru kelas 1 menjelaskan 

bahwa perencanaan asesmen formatif dan asesmen 

sumatif pada pembelajaran matematika disesuaikan 

dengan materi yang akan dipelajari. Dengan 

demikian, setiap aspek pembelajaran, mulai dari 

perencanaan asesmen hingga pelaksanaan 

pembelajaran, dilakukan dengan mempertimbangkan 

kebutuhan spesifik peserta didik dan materi pelajaran. 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas 1 

berikut: 

Mahasiswa : Bagaimana perencanaan 

Asesmen formatif dan Asesmen sumatif pada 

pembelajaran matematika dikelas 1? 

Guru kelas 1 : Perencanaan Asesmen formatif 

dan Asesmen sumatif pada pembelajaran 

matematika dikelas 1 dengan disesuaikan terhadap 

materi yang akan dipelajari. 

 

Sementara itu, asesmen sumatif direncanakan 

untuk mengukur pencapaian akhir peserta didik 

setelah materi pembelajaran selesai diajarkan. 

Asesmen sumatif biasanya dilakukan melalui tes atau 

ujian yang menilai pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang telah dipelajari. Guru kelas memastikan 

bahwa kedua jenis asesmen ini dirancang sesuai 

dengan materi pembelajaran, sehingga hasil asesmen 

dapat memberikan gambaran yang akurat tentang 
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kemampuan dan pemahaman peserta didik dalam 

mata pelajaran matematika. 

Dengan demikian, perencanaan asesmen formatif 

dan asesmen sumatif pada pembelajaran matematika 

di kelas 1 bertujuan untuk memastikan bahwa setiap 

peserta didik mendapatkan evaluasi yang 

komprehensif dan relevan dengan materi yang 

dipelajari. Guru kelas berperan penting dalam 

menyusun dan melaksanakan asesmen ini, serta 

menggunakan hasil asesmen untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan membantu peserta didik 

mencapai potensi terbaik mereka. 

 

2. Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran Matematika 

Kelas 1 dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di 

MI Taufiqiyah Semarang 

Penerapan Kurikulum Merdeka di MI Taufiqiyah 

Semarang belum dilaksanakan secara menyeluruh, 

sehingga pelaksanaan asesmen belum berjalan secara 

optimal. Pada tahun pertama pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka, baru dua kelas yang menerapkan kurikulum 

ini, yaitu kelas 1 dan 4. Hal ini disebabkan oleh instruksi 

dari Kemenag, seperti yang diungkapkan oleh Kepala 

Madrasah Ibu Siti Arofah AR, M. Pd.: 
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Penerapan Kurikulum Merdeka sudah dimulai sejak 

tahun 2022, di mana Kurikulum Merdeka baru 

diterapkan pada kelas 1 dan 4. Penerapan 

Kurikulum Merdeka di MI Taufiqiyah awalnya 

karena instruksi dari Kemenag. 

 

Karena Kurikulum Merdeka belum dilaksanakan 

secara menyeluruh di MI Taufiqiyah, pelaksanaannya 

belum maksimal. Untuk mengatasi hal ini, MI Taufiqiyah 

bekerja sama dengan Balai Diklat dalam persiapan 

penerapan Kurikulum Merdeka, seperti yang 

diungkapkan langsung oleh Kepala Madrasah: 

"Sebelum diturunkan SK penerapan Kurikulum 

Merdeka, MI Taufiqiyah bekerja sama dengan Balai 

Diklat yang bertugas mendampingi dalam upaya 

penerapan Kurikulum Merdeka. Seperti halnya 

dengan Kurikulum 2013, Kurikulum Merdeka juga 

masih awam sehingga sekolah memerlukan bantuan 

dalam menerapkannya. MI Taufiqiyah sudah 

bekerja sama dengan Balai Diklat sejak penerapan 

Kurikulum 2013. MI Taufiqiyah melakukan 

pendampingan untuk semua guru, tidak hanya guru 

kelas 1 dan 4. MI Taufiqiyah secara mandiri 

melakukan pendampingan persiapan penerapan 

Kurikulum Merdeka pada bulan Juli-Agustus. 

Dalam penerapan Kurikulum Merdeka, MI 

Taufiqiyah diawasi langsung oleh Bapak Amhal 

Kaefahmi, S.H, M.Hum, M.Pd." 

 

MI Taufiqiyah menyadari pentingnya dukungan dan 

bimbingan dari Balai Diklat dalam menjalankan 

kurikulum baru. Kurikulum Merdeka, yang memiliki 

pendekatan berbeda dibandingkan dengan kurikulum 
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sebelumnya, memerlukan pemahaman yang mendalam 

dan pelatihan yang memadai untuk para guru. Dengan 

adanya persiapan yang matang, pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka di MI Taufiqiyah mulai berjalan dengan baik, 

terutama dalam hal pembelajaran dan penilaian. Berikut 

ini ungkapan dari seorang guru kelas yang 

mengungkapkan bagaimana pembelajaran 

berdeferensiasi diterapkan: 

"Pembelajaran yang diterapkan adalah 

pembelajaran berdeferensiasi, sehingga tujuan 

pembelajaran yang digunakan adalah tujuan 

pembelajaran berdeferensiasi. Guru kelas sering 

menggunakan media elektronik dalam 

pembelajaran, menggunakan benda nyata, dan 

media yang dibuat oleh guru. Pembelajaran di luar 

kelas belum dilakukan, kecuali untuk PJOK dan 

Seni, sementara untuk pembelajaran lainnya masih 

dalam tahap percobaan. Untuk mengukur 

keterampilan peserta didik, guru menggunakan 

metode berpasangan. Guru juga mengelompokkan 

siswa dalam pembelajaran berdeferensiasi untuk 

meningkatkan efektivitas. Asesmen yang digunakan 

adalah asesmen sumatif dan asesmen formatif, yang 

bertujuan untuk mengevaluasi proses 

pembelajaran." 

 

Bentuk asesmen yang dilakukan di kelas 1 MI 

Taufiqiyah Semarang meliputi asesmen tertulis dan 

praktik, baik dalam asesmen formatif maupun sumatif. 

Asesmen formatif dan sumatif diterapkan secara kognitif 

dan non-kognitif, seperti yang diungkapkan oleh Kepala 
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Madrasah dan diperkuat oleh guru kelas 1 MI Taufiqiyah 

Semarang: 

"Sementara untuk asesmen yang diterapkan ada 

asesmen sumatif dan asesmen formatif secara 

kognitif dan non-kognitif." 

 

Penerapan asesmen formatif dan sumatif ini adalah 

bahwa kedua jenis asesmen ini membantu guru dalam 

mendapatkan gambaran lengkap tentang kemampuan dan 

pemahaman peserta didik. Asesmen formatif digunakan 

untuk memantau perkembangan peserta didik secara 

berkelanjutan selama proses pembelajaran, sedangkan 

asesmen sumatif mengukur pencapaian akhir peserta 

didik setelah materi pembelajaran selesai diajarkan. 

Dengan demikian, penerapan asesmen yang 

komprehensif ini memastikan bahwa setiap peserta didik 

mendapatkan evaluasi yang akurat dan relevan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Dengan penjelasan ini, 

diharapkan proses perencanaan asesmen dan penerapan 

Kurikulum Merdeka di MI Taufiqiyah dapat berjalan 

lebih efektif dan memberikan dampak positif bagi 

perkembangan peserta didik 

Pelaksanaan penilaian di kelas 1 MI Taufiqiyah 

Semarang dilakukan secara bersamaan atau menyatu 

dengan proses pembelajaran. Asesmen ini dilakukan di 

tengah-tengah berlangsungnya pembelajaran, seperti 
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terlihat pada gambar 4.4 di mana peserta didik 

mempresentasikan hasil kerja kelompok. 

 

Gambar 4.4 peserta didik mempresentasikan hasil kerja 

kelompok. 

 

 
 

Asesmen yang dilaksanakan saat pembelajaran dan 

asesmen yang dirancang pada modul ajar sudah sesuai 

dan selaras. Guru melaksanakan penilaian yang 

mencakup beberapa aspek, seperti pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang dipelajari, penyampaian 

informasi yang diperoleh melalui pembelajaran, serta 

sikap dalam menghadapi setiap permasalahan yang 

ditemui selama proses pembelajaran. Asesmen di dalam 

kelas telah dimodifikasi oleh guru sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik, sehingga asesmen mampu 
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memberikan umpan balik yang bermanfaat bagi pendidik 

dan peserta didik. 

Dalam pelaksanaan asesmen di kelas 1 MI 

Taufiqiyah Semarang, guru telah menggunakan berbagai 

macam bentuk dan jenis asesmen yang selaras dengan 

ciri khas dan keterampilan yang dimiliki oleh peserta 

didik. Berikut adalah percakapan antara mahasiswa dan 

guru kelas 1 terkait bentuk dan jenis asesmen yang 

digunakan: 

Mahasiswa: Apa saja bentuk asesmen dan jenis 

asesmen yang dilakukan guru dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka khususnya pada mata pelajaran 

matematika?  

Guru kelas 1: Bentuk asesmen dan jenis asesmen 

yang dilakukan guru dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka khususnya pada mata pelajaran 

matematika adalah tertulis dan non-tulis (praktik). 

 

Pelaksanaan asesmen yang sudah disesuaikan 

dengan peserta didik membantu dalam terlaksananya 

asesmen yang berjalan dengan baik dan membuat peserta 

didik terbiasa dengan sistem penilaian baik yang tulis 

maupun yang non-tulis. Pelaksanaan asesmen cenderung 

dilakukan saat pembelajaran sedang berlangsung, 

sehingga mampu membantu peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Setelah 

penilaian selesai, baik peserta didik, guru, maupun orang 

tua wali dapat mengidentifikasi cara untuk 
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mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh peserta 

didik. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan adanya 

asesmen untuk mengembangkan kemampuan dan 

pemahaman yang dimiliki peserta didik dapat tercapai. 

Bentuk Asesmen yang dilakukan dalam 

pembelajaran dapat berupa penilaian tulis dan non tulis 

seperti dokumentasi terkait lembar penilaian yang 

digunakan di kelas 1 MI Taufiqiyah Semarang berikut:  
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Gambar 4.2 contoh lembar asesmen 
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B. Analisis Data 

Berdasarkan penjabaran deskripsi data hasil penelitian 

diatas maka, penjelasan hasil penelitian penulis adalah 

sebagai berikut : 

 

1. Perencanaan penilaian dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka pada mata Pelajaran matematika 

kelas I MI Taufiqiyah Semarang 

Kurikulum Merdeka adalah sebuah 

pendekatan pendidikan yang memberikan 

kebebasan kepada sekolah dan guru untuk 

menyusun dan melaksanakan kurikulum sesuai 

dengan kebutuhan lokal dan konteks peserta didik, 

dengan tujuan memperkuat pendidikan karakter, 

kreativitas, dan inovasi. Asesmen pembelajaran 

berperan penting dalam kurikulum ini, tidak hanya 

sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai panduan 

untuk pengambilan keputusan yang lebih 

kontekstual dan relevan. Melalui proses 

pengumpulan dan penilaian informasi tentang 

pencapaian peserta didik, asesmen membantu dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

pertumbuhan dan pengembangan siswa secara 

optimal, dengan memperhatikan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor peserta didik. 
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Asesmen dirancang dan dilakukan sesuai dengan 

fungsi asesmen tersebut, dengan keleluasaan untuk 

menentukan teknik dan waktu pelaksanaan asesmen agar 

efektif mencapai tujuan pembelajaran. Proses 

pembelajaran mendukung perkembangan kompetensi dan 

karakter peserta didik secara holistik. Asesmen dirancang 

secara adil, proporsional, valid, dan dapat dipercaya 

(reliable) untuk menjelaskan kemajuan belajar dan 

menentukan keputusan tentang langkah selanjutnya. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 

2022 Tentang Standar Penilaian Pendidikan Anak Usia 

Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan 

Menengah. Pada pasal 1 sampai 8 mengatur tentang sistem 

penilaian pada pembelajaran mulai dari standar penilaian 

hingga pelaporan hasil belajar peserta didik, melalui 

Permendikbudristek ini menggambarkan bahwa penilain 

sangat diperlukan pada pengembangan kemampuan 

peserta didik dengan adanya berbagai jenis penilaian yang 

dilakukan dalam mengukur dan mengembangkan 

kemampuan peserta didik.5 Pada perencanaan penilaian 

pada kelas 1 MI Taufiqiyah semarang ketiga prinsip ini 

 
5 Salinan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2022 Tentang 

Standar Penilaian Pendidikan Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang 

Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah. 
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tercermin dengan perencaan penilaian dilakukan setelah 

mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 

merupakan suatu tujuan agar terbentuknya penialian untuk 

mengukur dan mengembangkan kemampuan peserta didik 

secara adil.  

Dalam perencanaan asesmen, pendidik dapat 

mengadopsi, mengadaptasi, atau mengembangkan 

perencanaan asesmen secara mandiri. Jika pendidik 

memutuskan untuk mengembangkan sendiri rencana 

pelaksanaan pembelajaran atau modul ajar, pendidik perlu 

merencanakan asesmen yang akan digunakan. Berikut 

pertimbangan dalam perencanaan asesmen: 6 

a. Rencana asesmen dimulai dengan perumusan 

tujuan asesmen.  

 Tujuan ini tentu berkaitan erat dengan 

tujuan pembelajaran. Pada MI Taufiqiyah 

sendiri tujuan pembelajaran yang digunakan 

yaitu tujuan pembelajaran berdiferensiasi yang 

mengutamakan pada kemampuan yang dimiliki 

oleh peserta didik. Sehingga langkah pertama  

yang dilakukan adalah dengan melakukan 

penilaian dianostik dengan tujuan untuk 

 
6 Aditomo, Anindito, Panduan Pembelajaran dan Asesmen 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan 

Menengah Edisi Revisi Tahun 2024, hlm 26 
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mengukur kemampuan yang dimiliki oleh 

pesrta didik. 

b. Setelah tujuan dirumuskan, pendidik memilih 

dan/atau mengembangkan instrumen asesmen 

sesuai tujuan. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan 

dalam memilih/mengembangkan instrumen, 

antara lain: karakteristik peserta didik, 

kesesuaian asesmen dengan rencana/ tujuan 

pembelajaran dan tujuan asesmen, kemudahan 

penggunaan instrumen untuk memberikan 

umpan balik kepada peserta didik dan pendidik. 

Pada MI Taufiqiyah sendiri Asesmen yang 

dirancang sudah disesuaikan dengan 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik, 

sementara itu untuk memudah kan pesrta didik 

dalam melaksanakan penilain guru sudah 

merancang penilain yang disesuaikan dengan 

materi yang akan dipelajari. Sehingga peserta 

didik bisa melaksanakan penilaian yang 

berjalan dengan lancar. 

Asesmen dilakukan untuk mencari bukti 

ataupun dasar pertimbangan tentang ketercapaian 

tujuan pembelajaran. Sebagaimana dinyatakan dalam 

Prinsip Pembelajaran dan Asesmen, asesmen 
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merupakan aktivitas yang menjadi kesatuan dalam 

proses pembelajaran. Pendidik dianjurkan untuk 

melakukan asesmen-asesmen berikut ini:7 

1) Asesmen diagnostik  

 Asesmen diagnostik adalah evaluasi yang 

dilakukan sebelum proses pembelajaran 

dimulai, bertujuan untuk mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan siswa. Hal ini 

memungkinkan guru untuk mengumpulkan 

informasi awal tentang pengetahuan, 

keterampilan, dan pemahaman siswa, sehingga 

strategi pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan mereka.8 Dengan asesmen 

diagnostik, guru dapat menentukan titik awal 

pengajaran dan merancang aktivitas yang lebih 

efektif untuk membantu siswa mencapai tujuan 

pembelajaran.9 Selain itu, asesmen ini 

berfungsi sebagai panduan dalam pengambilan 

keputusan yang kontekstual, memastikan 

bahwa metode pengajaran yang diterapkan 

 
7 Aditomo, Anindito....Hlm 26 
8 Arends, R.I. Learning to Teach. McGraw-Hill. 2012 
9 Black, P., & Wiliam, D. Inside the Black Box: Raising 

Standards Through Classroom Assessment. Phi Delta Kappan. 1998 
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dapat mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan siswa secara optimal.10 

 Perencanaan asesmen yang dilakukan dengan 

mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang 

dikelompokkan dalam satu materi yang disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik yang diperoleh melalui 

Asesmen diagnostik.11 Pada MI Taufiqiyah Semarang di 

kelas 1 ini diawali dengan guru mengidentifikasi karakter 

yang dimiliki oleh peserta didik yang kemudian 

diselaraskan dengan materi yang akan dilakukan atau di 

sesuaikan dengan tujuan pembelajan. Dengan kata lain, 

Asesmen yang dirancang telah disesuakan dengan capaian 

pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran. 

Asesmen diagnostik digunakan sebagai landasan dalam 

merancang kegiatan belajar mengajar yang akan 

dilakukan. Asesmen diagnostik menjadi acuan para guru 

dalam merancang proses pembelajaran. Karena setelah 

dilakukan asesmen diagnostik, para pendidik dapat 

menentukan gaya belajar peserta didik serta dapat 

memudahkan pendidik dalam menentukan metode dan 

sistem yang diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar 

dan juga penilaian.  Sejalan dengan penelitian yang 

 
10 Brookhart, S.M. How to Give Effective Feedback to Your 

Students. ASCD. 2008 
11  Dr. Deni Hadiansah, S. Pd, M. Pd. ... Hlm. 114 



   

 

64 

 

berjudul Pengembangan Assesment of Inovation Learning 

Berbasis Revolusi Industri 4.0. Untuk Guru Sekolah Dasar 

menyatakan Asesmen bisa dimaknai sebuah proses 

pengumpulan informasi yang digunakan sebagai landasan 

dalam membuat keputusan terkait peserta didik, termasuk 

informasi tentang kebijakan sekolah, iklim sekolah, 

program kegiatan belajar mengajar sekolah, juga 

kurikulum yang digunakan sekolah. Satuan pendidikan 

dalam menyusun setiap Keputusan yang berkaitan dengan  

upaya peningkatan mutu pendidikan didalam sebuah kelas 

mengacu pada penilaian yang dijadikan sebagai dasar 

dalam merencanakan proses pembelajaran peserta didik 

pada Kurikulum Merdeka.12 

Asesmen diagnostik memberikan efek yang besar 

bagi perkembangan pembelajaran peserta didik karena 

selain untuk menentukan gaya belajar peserta didik, 

Asesmen diagnostik juga dapat mengukur keterampilan 

peserta didik. Sehingga dapat memberikan gambaran 

kepada para guru bagaimana pengembangan yang 

diberlakukan terhadap kegiatan pembelajaran yang cocok 

agar mampu mencapai tujuan pembelajaran dan 

mengembangkan keterampilan yang dimiliki oleh peserta 

 
12 Pinkan Amita Tri Prasasti dan Candra Dewi, 

“Pengembangan Assesment of Inovation Learning Berbasis Revolusi 

Industri 4.0. Untuk Guru Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 4, 

no. 1 (2 April 2020): 66–73, https://doi.org/10.23887/jisd.v4i1.24280. 
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didik. Seperti ungkapan dari guru kelas 1 MI Taufiqiyah 

bahwa Asesmen diagnostik memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa dan sesuai dengan tujuan 

adanya Asesmen diagnostik yaitu untuk mengenali gaya 

belajar dan  peserta didik. Pada MI Taufiqiyah Semarang 

Asesmen diagnostik dirancang dalam bentuk lisan, tulisan, 

wawancara, penilaian ini difokuskan untuk 

mengidentifikasi kemampuan dan kebutuhan peserta didik 

untuk mengelompokkan berdasarkan kemampuan dalam 

menerima informasi.  

Pada tahap setelah perancangan Asesmen 

diagnostik seorang pendidik melakukan pemilihan tujuan 

pembelajaran dari alur tujuan pembelajaran berdasarkan 

capaian yang akan dikembangkan menjadi modul ajar. 

Pada tahap inilah akan diidentifikasi jenis, teknik, dan 

instrumen Asesmen yang akan digunakan.13 Selaras 

dengan deskripsi data bahwa Asesmen adalah bagian 

terpadu dari proses pembelajaran dimana Asesmen yang 

digunakan harus sesuai dengan standar, seimbang, teruji, 

dan valid guna menjabarkan tentang perkembangan 

kemapuan peserta didik. Penilaian dalam sekolah dasar 

adalah proses sistematis untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menafsirkan informasi mengenai proses 

 
13  Dr. Deni Hadiansah, S. Pd, M. Pd. ... Hlm. 114 
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dan hasil belajar siswa. Permendikbud Nomor 23 Tahun 

2016 menggantikan peraturan sebelumnya (Permendikbud 

Nomor 66 Tahun 2013 dan Nomor 104 Tahun 2014) untuk 

menyesuaikan standar penilaian dengan perkembangan 

dan kebutuhan terkini. 

Tujuan peraturan ini adalah untuk mengendalikan 

mutu penilaian hasil belajar, yang meliputi aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Pendekatan penilaian 

menggunakan Penilaian Acuan Kriteria (PAK) 

berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Asesmen menjadi komponen penting dalam pembelajaran 

untuk memandu pendidik dalam menentukan strategi 

pembelajaran. Penilaian juga merupakan elemen penting 

dalam kurikulum dan krusial untuk mencapai tujuan 

Pendidikan Nasional, termasuk untuk siswa di daerah 

terpencil dan wilayah dengan sistem pendidikan yang lebih 

maju. 

Asesmen dilakukan untuk mencari bukti ataupun 

dasar pertimbangan tentang ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Sebagaimana dinyatakan dalam Prinsip 

Pembelajaran dan Asesmen, asesmen merupakan aktivitas 

yang menjadi kesatuan dalam proses pembelajaran. 

Pendidik dianjurkan untuk melakukan asesmen-asesmen 

berikut ini:14 

 
14 Aditomo Anindito....Hlm 26 
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2) Asesmen Formatif 

  Asesmen yang bertujuan untuk memberikan 

informasi atau umpan balik bagi pendidik dan peserta 

didik untuk memperbaiki proses belajar. Asesmen 

formatif berupa:  

a) Asesmen di awal pembelajaran yang 

dilakukan untuk mengetahui kesiapan peserta 

didik untuk mempelajari materi ajar dan 

mencapai tujuan pembelajaran yang 

direncanakan. Asesmen ini termasuk dalam 

kategori asesmen formatif karena ditujukan 

untuk kebutuhan pendidik dalam merancang 

dan menyesuaikan pembelajaran, tidak untuk 

keperluan penilaian hasil belajar peserta didik 

yang dilaporkan dalam rapor. 

b) Asesmen di dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan selama proses pembelajaran untuk 

mengetahui perkembangan peserta didik dan 

sekaligus pemberian umpan balik yang cepat. 

Biasanya asesmen ini dilakukan sepanjang 

atau di tengah kegiatan/langkah 

pembelajaran, dan dapat juga dilakukan di 

akhir langkah pembelajaran. Asesmen ini 

juga termasuk dalam kategori asesmen 

formatif. 
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Asesmen formatif bertujuan untuk memantau 

dan memperbaiki proses pembelajaran, serta 

mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran. 

Asesmen ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan belajar, hambatan atau kesulitan yang 

dihadapi peserta didik. Asesmen formatif juga 

digunakan untuk memperoleh informasi 

perkembangan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Informasi tersebut merupakan umpan 

balik bagi pendidik yang berguna untuk 

merefleksikan strategi pembelajaran yang digunakan, 

serta untuk meningkatkan efektivitasnya dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran. 

Asesmen ini juga memberikan informasi tentang 

kebutuhan belajar individu peserta didik yang diajar. 

Sedangkan bagi  peserta didik berguna untuk 

melakukan refleksi, dengan memonitor kemajuan 

belajar, tantangan yang dialami, serta langkah- 

langkah yang perlu ia lakukan untuk meningkatkan 

terus capaiannya. Hal ini merupakan proses belajar 

yang penting untuk menjadi pembelajar sepanjang 

hayat. 

Asesmen formatif pada pembelajaran 

dilakukan untuk mengidentifikasi ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Capaian belajar sudah memadai atau 
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belum diketahui dengan mengidentifikasi 

ketercapaian tujuan pembelajaran. Pendidik diberikan 

keleluasaan untuk menentukan kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran sesuai dengan karakteristik 

kompetensi pada tujuan pembelajaran dan aktivitas 

pembelajarannya. Laporan kemajuan belajar dan 

pencapaian peserta didik bersifat sederhana dan 

informatif, memberikan informasi yang bermanfaat 

tentang karakter dan kompetensi yang dicapai serta 

strategi tindak lanjut. Pembelajaran berorientasi pada 

masa depan yang berkelanjutan. Hasil asesmen 

digunakan oleh peserta didik, pendidik, tenaga 

kependidikan, dan orang tua sebagai bahan refleksi 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan pendidik 

dalam merancang asesmen formatif, antara lain 

sebagai berikut :15 

1. Tidak berisiko tinggi. Asesmen formatif 

dirancang untuk tujuan pembelajaran dan tidak 

seharusnya digunakan untuk menentukan nilai 

rapor, keputusan kenaikan kelas, kelulusan, atau 

keputusan- keputusan penting lainnya. 

 
15 Aditomo Anindito....Hlm 26 
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2. Menggunakan berbagai teknik dan/ atau 

instrumen. Asesmen formatif dapat dilakukan 

dengan teknik observasi, atau menggunakan 

instrumen asesmen diri, dan asesmen antar teman. 

3. Dilaksanakan bersamaan dengan proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung sehingga 

asesmen formatif dan pembelajaran menjadi 

suatu kesatuan. 

4. Asesmen di awal tahun pembelajaran bersifat 

opsional, yang lebih ditekankan adalah 

pelaksanaan asesmen awal sebelum 

melaksanakan pembelajaran. 

5. Dapat menggunakan metode yang sederhana, 

sehingga umpan balik hasil asesmen tersebut 

dapat diperoleh dengan cepat. 

6. Asesmen formatif yang dilakukan di awal 

pembelajaran akan memberikan informasi kepada 

pendidik tentang kesiapan belajar peserta didik. 

Berdasarkan asesmen ini, pendidik perlu 

menyesuaikan/ memodifikasi rencana 

pelaksanaan pembelajarannya dan/atau membuat 

diferensiasi pembelajaran agar sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

7. Instrumen asesmen yang digunakan dapat 

memberikan informasi tentang kekuatan, hal-hal 
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yang masih perlu ditingkatkan oleh peserta didik 

dan mengungkapkan cara untuk meningkatkan 

kualitas tulisan, karya atau performa yang diberi 

umpan balik. Dengan demikian, hasil asesmen 

tidak sekadar sebuah angka. 

3) Asesmen Sumatif  

  Asesmen yang dilakukan untuk memastikan 

ketercapaian tujuan pembelajaran. Asesmen ini 

dilakukan pada akhir lingkup materi atau dilakukan 

sekaligus untuk dua atau lebih tujuan pembelajaran, 

atau akhir semester sesuai dengan pertimbangan 

pendidik dan kebijakan satuan pendidikan. 

Berbeda dengan asesmen formatif, asesmen 

sumatif menjadi bagian dari perhitungan penilaian di 

akhir semester, akhir tahun ajaran, dan/atau akhir 

jenjang. Penilaian atau asesmen sumatif pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah bertujuan untuk 

menilai pencapaian tujuan pembelajaran dan/ atau CP 

peserta didik sebagai dasar penentuan kenaikan kelas 

dan/atau kelulusan dari satuan pendidikan. Penilaian 

pencapaian hasil belajar peserta didik dilakukan 

dengan membandingkan pencapaian hasil belajar 

peserta didik dengan kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Sementara itu, pada pendidikan anak 

usia dini, asesmen sumatif digunakan untuk 
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mengetahui capaian perkembangan peserta didik dan 

bukan sebagai hasil evaluasi untuk penentuan 

kenaikan kelas atau kelulusan. 

Adapun asesmen sumatif dapat berfungsi 

untuk: 

1. Alat ukur untuk mengetahui pencapaian hasil 

belajar peserta didik dalam satu atau lebih 

tujuan pembelajaran di periode tertentu. 

2. Mendapatkan nilai capaian hasil belajar untuk 

dibandingkan dengan kriteria capaian yang telah 

ditetapkan; dan 

3. Menentukan kelanjutan proses belajar peserta 

didik di kelas atau jenjang berikutnya. 

Asesmen sumatif dapat dilakukan setelah 

pembelajaran berakhir, misalnya pada akhir satu 

lingkup materi (dapat terdiri atas satu atau lebih 

tujuan pembelajaran), pada akhir semester; khusus 

asesmen pada akhir semester, asesmen ini bersifat 

pilihan. Jika pendidik merasa masih memerlukan 

konfirmasi atau informasi tambahan untuk 

mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik, 

maka dapat melakukan asesmen pada akhir 

semester. Sebaliknya, jika pendidik merasa bahwa 

data hasil asesmen yang diperoleh selama 1 

semester telah mencukupi, maka tidak perlu 
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melakukan asesmen pada akhir semester. Hal yang 

perlu ditekankan, untuk asesmen sumatif, pendidik 

dapat menggunakan teknik dan instrumen yang 

beragam, tidak hanya berupa tes tertulis, namun 

dapat menggunakan observasi dan performa 

(praktik, menghasilkan produk, melakukan projek). 

Kedua jenis asesmen ini tidak harus digunakan 

dalam suatu rencana pelaksanaan pembelajaran atau 

modul ajar, bergantung pada cakupan tujuan 

pembelajaran, bergantung pada cakupan tujuan 

pembelajaran. 

 

2.  Pelaksanaan Penilaian dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Matematika 

kelas I di MI Taufiqiyah Semarang 

Pendidik melakukan asesmen di awal 

pembelajaran untuk menilai kesiapan setiap individu 

peserta didik untuk mempelajari materi yang telah 

dirancang. Berdasarkan hasil asesmen, pendidik 

memodifikasi rencana yang dibuatnya dan/ atau 

membuat penyesuaian untuk sebagian peserta didik. 

Pada tahapan ini pendidik diharapkan dapat 

menyelenggarakan pembelajaran yang lebih interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, dan memberi 
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ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

kemandirian sesuai bakat, minat dan perkembangan 

fisik, serta psikologis peserta didik. Melaksanakan 

asesmen di akhir pembelajaran untuk mengetahui 

ketercapaian tujuan pembelajaran. Asesmen ini dapat 

digunakan sebagai asesmen awal pada pembelajaran 

berikutnya. 

Asesmen di sekolah dasar sesuai modul sekolah 

penggerak adalah alat untuk mengukur capaian 

pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Terdapat tiga jenis asesmen:16  

a. Asesmen diagnostik: dilakukan sebelum pembelajaran 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. 

Pelaksanaan asesmen diagnostik bertujuan untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa 

sebelum proses pembelajaran dimulai. Asesmen ini 

digunakan untuk mengumpulkan informasi awal 

tentang pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman 

siswa, sehingga guru dapat merancang strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka.17 

Metode yang umum digunakan dalam asesmen 

diagnostik meliputi pre-test, kuesioner, survei, diskusi 

 
16 Ardiansyah, H. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

Pembelajaran di Indonesia. Penerbit Eduka. 2023 
17 Arends, R.I. Learning to Teach. McGraw-Hill. 2012 
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kelas, dan wawancara individu. Dengan menggunakan 

asesmen diagnostik, guru dapat menentukan titik awal 

pengajaran yang tepat dan merancang aktivitas 

pembelajaran yang efektif untuk membantu siswa 

mencapai tujuan pembelajaran. Asesmen diagnostik 

juga berfungsi sebagai panduan dalam pengambilan 

keputusan yang lebih kontekstual, memastikan bahwa 

metode pengajaran yang diterapkan mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan siswa secara optimal. 

Secara umum tahapan pelaksanaan asesmen 

diagnostik dapat diuraikan sebagai berikut : 18 

1.  Menganalisis laporan hasil belajar (rapor) 

peserta didik tahun sebelumnya. 

2.  Mengidentifikasi kompetensi yang akan 

diajarkan. 

3.  Menyusun instrument untuk mengukur 

kompentensi peserta didik. Instrumen yang dapat 

giunakan antara lain : tes tertulis dan atau 

keterampilan (produk,prakti) serta observasi. 

4. Bila diperlukan menggali informasi peserta didik 

dalam aspek latar belakang keluarga, motivasi, 

 
18 Budiono, Arifin Nur Diagnostic assessment, formative 

assessment, summative assessment, independent curriculum Learning 

Assesment in the Independent Curriculum, Jurnal Axioma: Jurnal 

Matematika dan Pembelajaran, 2023. 
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minat, sarana dan prasarana belajar, serta aspek 

lain sesuai kebutuhan peserta didiki/sekolah, 

5.  Pelaksanaan asesmen dan pengolahan hasil. 

6.  Hasil diagnosis menjadi data/informasi untuk 

merencanakan pembelajaran sesuai tahap 

capaian dan karakteristik peserta didik. 

Pelaksanaan Asesmen diagnostik menganut 

prinsip-prinsip yang meliputi proses diagnosis untuk 

membuat keputusan tentang individu atau kelompok 

peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran, 

dilakukan secara menyeluruh dan seimbang dengan 

memperhatikan faktor-faktor penyebab kesulitan 

belajar, serta berjalan seiring dengan remedial untuk 

memastikan efektivitas proses belajar mengajar. 

Diagnosis ini penting untuk memahami tingkat 

penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah 

dipelajari.  

Asesmen diagnostik terbagi menjadi dua, yaitu 

asesmen kognitif dan non kognitif. Tujuan dari asesmen 

diagnostik kognitif adalah mengidentifikasi capaian 

kompetensipeserta didik, menyesuaikan pembelajaran 

di kelas dengan kompetensi rata-rata siswa, dan 

memberikan kelas remedial atau pelajaran tambahan 

kepada siswa yang kompetensinya di bawah rata-rata. 

Dari paparan ini dapat dipahami bahwa asesmen 
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diagnostik kognitif bermaksud mendapatkan gambaran 

yang utuh terkait kondisi kesiapan belajar siswa pada 

aspek kognitif, sehingga pendidik dapat melaksanakan 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dan 

karakteristik peserta didik serta menerapkan berbagai 

adaptasi yang diperlukan. Sementara itu, asesmen 

diagnostik non-kognitif bertujuan mengetahui 

kesejahteraan psikologis dan sosial emosi siswa, 

aktivitas selama belajar di rumah, kondisi keluarga 

siswa, latar belakang pergaulan siswa, serta gaya 

belajar, karakter, dan minat siswa. 

Pelaksanaan asesmen diagnostik 

memberikan bebersapa manfaat yaitu:19  

1. Membantu mengarahkan hasil belajar 

dengan tujuan dan sasaran sesuai dengan 

hasil belajar yang diinginkan.  

2. Mendapatkan data substansial untuk 

merancang kurikulum yang efektif untuk 

meningkatkan pembelajaran.  

3. Membuat proses belajar mengajar menjadi 

lebih efisien dengan memfokuskan pada 

materi yang perlu dipelajari lebih dalam.  

 
19 Adek C. K. A,Siti K. L, Asesmen Diagnostik Sebagai 

Penilaian Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar, 

Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, 2023. 
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4. Terciptanya lingkungan belajar yang 

bersahabat bagi guru dan peserta didik.  

5. Membantu guru untuk memetakan rencana 

pembelajaran yang efisien dan bermakna 

selama waktu belajar yang ditetapkan  

6. Menjadi dasar penilaian sumatif di akhir 

pembelajaran. Pendidik dapat 

membandingkan tingkat pengetahuan 

peserta didik pada awal pembelajaran 

dengan pada akhir pembelajaran, dan 

perhatikan apakah ada peningkatan 

pengetahuan peserta didik atau tidak  

7. Membantu guru untuk membagi instruksi. 

Data penilaian diagnostik membantu guru 

mengidentifikasi peserta didik yang 

membutuhkan bimbingan tambahan pada 

mata pelajaran atau mata pelajaran 

tertentu.  

Demikian pula, pendidik juga dapat 

menemukan peserta didik yang telah menguasai 

sebagian besar materi, sehingga guru dapat 

merancang kegiatan yang memungkinkan 

peserta didik tersebut mendapatkan 

pembelajaran di luar standar kurikulum melalui 

pengayaan.  
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Asesmen diagnostik kognitif memiliki 

tujuan untuk memberikan gambaran terkait 

kemampuan awal peserta didik dalam sebuah 

topik mata pelajaran. Pelaksanaannya bisa 

dilakukan secara teratur pada awal saat guru 

hendak memberitahukan sebuah topik 

pembelajaran yang baru, saat terakhir saat guru 

telah selesai menerangkan dan menelaah seluruh 

topik, dan pada waktu yang lain selama semester. 

Hasil dari asesmen diagnostik kognitif sangat 

berguna bagi guru untuk menginformasikan 

pembelajaran, umpan balik, dan intruksi 

remedial pada tahap selanjutnya. 

b. Asesmen formatif: dilakukan selama pembelajaran 

untuk memberikan umpan balik dan menyesuaikan 

metode pengajaran. 

Pelaksanaan asesmen formatif melibatkan 

berbagai metode yang digunakan untuk memberikan 

umpan balik yang berguna bagi siswa dan guru selama 

proses pembelajaran. Berikut adalah beberapa langkah 

dan metode dalam pelaksanaan asesmen formatif: 

1. Desain instrumen asesmen: pendidik merancang 

berbagai instrumen asesmen seperti kuis singkat, 

lembar kerja, tugas kelompok, atau diskusi kelas 
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untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan. 

2. Implementasi asesmen di awal pembelajaran: Pada 

awal pelajaran, guru melakukan asesmen untuk 

mengetahui kesiapan siswa dalam mempelajari 

materi baru. Ini bisa berupa pertanyaan pembuka, 

pre-test, atau diskusi tentang pengetahuan awal 

peserta didik. 

3. Asesmen berkelanjutan selama pembelajaran: 

Selama proses pembelajaran, guru secara berkala 

menggunakan berbagai bentuk asesmen seperti 

observasi, pertanyaan terbuka, dan tes formatif 

singkat untuk memantau perkembangan siswa. 

Umpan balik cepat dan konstruktif diberikan untuk 

membantu siswa memperbaiki pemahaman mereka. 

4. Refleksi dan umpan balik: pendidik memberikan 

umpan balik yang spesifik dan konstruktif kepada 

siswa berdasarkan hasil asesmen. Siswa juga 

didorong untuk melakukan refleksi terhadap hasil 

belajar mereka dan menetapkan tujuan perbaikan. 

5. Penyesuaian strategi pembelajaran: berdasarkan 

hasil asesmen, pendidik dapat menyesuaikan 

strategi dan metode pengajaran untuk lebih efektif 

memenuhi kebutuhan belajar siswa. Ini termasuk 
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penggunaan materi tambahan, perubahan metode 

pengajaran, atau pembelajaran remedial. 

6. Dengan pelaksanaan asesmen formatif yang efektif, 

proses pembelajaran menjadi lebih responsif 

terhadap kebutuhan individu siswa, meningkatkan 

keterlibatan siswa, dan memperbaiki hasil belajar 

secara keseluruhan. 

 

c. Asesmen sumatif: dilakukan pada akhir pembelajaran 

untuk mengevaluasi pencapaian peserta didik. 

Pelaksanaan asesmen sumatif dalam Kurikulum 

Merdeka bertujuan untuk mengukur pencapaian siswa 

pada akhir periode pembelajaran tertentu. Asesmen ini 

dilakukan setelah proses pembelajaran selesai dan 

digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa 

secara keseluruhan. Metode asesmen sumatif dapat 

berupa ujian akhir, proyek akhir, presentasi, atau 

portofolio yang mencakup berbagai keterampilan dan 

pengetahuan yang telah dipelajari siswa selama periode 

tersebut. Dalam  Kurikulum Merdeka, asesmen sumatif 

tidak hanya menilai aspek akademik, tetapi juga 

mencakup pengembangan karakter, kreativitas, dan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, 

hasil dari asesmen sumatif memberikan gambaran 
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komprehensif mengenai pencapaian siswa dan menjadi 

dasar untuk perencanaan pembelajaran selanjutnya.20 

Pelaksanaan penilaian dalam Kurikulum Merdeka 

menekankan pada asesmen yang lebih fleksibel dan 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Penilaian ini 

bertujuan untuk memberikan umpan balik yang konstruktif 

dan terus menerus guna meningkatkan proses 

pembelajaran. Penilaian dalam Kurikulum Merdeka juga 

memperhatikan aspek-aspek non akademik seperti 

pengembangan karakter, kreativitas, dan keterampilan 

berpikir kritis, yang disesuaikan dengan konteks dan 

kebutuhan lokal.21 Metode asesmen meliputi penilaian 

sikap, performa, dan tertulis, yang mana pada 

pembelajaran matematika bertujuan untuk mengukur 

pemahaman konsep, keterampilan prosedural, pemecahan 

masalah, serta sikap dan motivasi siswa. Pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk memberikan 

deskripsi rinci dan data objektif tentang kemampuan siswa. 

Penilaian yang akurat dan adil membantu guru 

menyesuaikan strategi pengajaran guna memenuhi 

kebutuhan belajar siswa dan mendukung proses 

pembelajaran yang lebih efektif. Penilaian ini membantu 

 
20 Ardiansyah, H. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam 

Pembelajaran di Indonesia. Penerbit Eduka. 2023 
21 Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana 

Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024. 
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guru merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif 

dan memastikan tujuan pembelajaran tercapai. Penilaian 

dapat bersifat formatif atau sumatif dan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dengan asesmen 

yang baik, guru dapat menyesuaikan pengajaran sesuai 

kebutuhan siswa, mendukung proses pembelajaran yang 

lebih efektif, serta membantu mencapai tujuan Pendidikan 

Nasional. 

Pada tahap ini, alat evaluasi yang telah disiapkan 

digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. 

Pelaksanaan evaluasi harus dilakukan dengan teliti dan 

sesuai prosedur agar data yang diperoleh dapat dipercaya. 

Contoh pelaksanaan evaluasi adalah guru membagikan 

soal tes tertulis kepada siswa dan memberikan waktu yang 

cukup untuk menyelesaikannya. Selain tes tertulis, 

evaluasi juga bisa dilakukan melalui observasi langsung di 

kelas atau dengan memberikan tugas proyek kepada siswa. 

Pelaksanaan evaluasi harus dilakukan dengan 

integritas tinggi.22 pelaksanaan yang baik akan 

menghasilkan data yang valid dan reliabel. Pendidik harus 

memastikan bahwa siswa memahami instruksi dan 

memiliki cukup waktu untuk menyelesaikan evaluasi. 

 
22 Giandari Maulani, dkk, Evaluasi Pembelajaran, Pt Sada 

Kurnia Pustaka, Juli 2024, Halaman 147 
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Selain itu, kondisi pelaksanaan evaluasi harus mendukung 

agar siswa dapat menunjukkan kemampuan terbaiknya.23 

Pelaksanaan asesmen dalam kurikulum merdeka 

diatur agar objektif, berkeadilan, dan edukatif, dengan 

fleksibilitas dalam teknik dan waktu pelaksanaannya. 

Diharapkan pendidik lebih fokus pada asesmen formatif 

untuk perbaikan pembelajaran yang berkelanjutan, 

sehingga asesmen tidak hanya dilakukan di akhir 

pembelajaran (of learning), tetapi juga di awal (as 

learning) dan selama proses pembelajaran (for learning). 

Sejalan dengan Buku Panduan Pembelajaran dan Asesmen 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan 

Menengah, Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi. Asesmen dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka menjadikan penilaian sebagai sebuah alat untuk 

merefleksi proses pembelajaran dan perbaikan yang 

dilaksanakan pada kurikulum merdeka. Asesmen dalam 

kurikulum merdeka dilakukan saat pembelajaran sedang 

berlangsung, diawal pembelajaran maupun diakhir 

 
23 Giandari Maulani, dkk....Hlm 149 
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pembelajaran. Sehingga asesmen menjadi umpan balik 

pada perencanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan.24 

 Pada MI Tufiqiyah pelaksaan asesmen dilakukan 

berdasarkan seringnya pengadaan tes yang dilakukan pada 

peserta didik baik berupa lisan maupun tulisan, Asesmen 

yang diterapkan sesuai dengan penilaian dalam kurikulum 

merdeka yang mengutamakan penilaian dalam proses 

pembelajaran yang telah disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik. Aspek penting dalam penilaian salah satunya 

adalah pemahaman konseptual yang ada pada penilaian 

matematika digunakan dalam asesmen diagnostik, 

formatif, serta sumatif. Serta Asesmen yang diguakan tidak 

lagi cendrung pada penilaian akhir tetati berdasarkan 

penilaian yang dilakukan saat proses pembelajaran. Sesuai 

dengan Buku Kurikulum Merdeka dan Paradigma 

Pembelajaran Baru. Sejalan dengan paradigma 

pembelajaran dalam kurikulum merdeka, Asesmen 

dipetakan berdasarkan jenis dan fungsinya. Paradigma 

yang dibangun oleh kurikulum merdeka  yaitu agar 

pelaksanaan Asesmen bergeser dari yang semula yang 

dilakukan diakhir proses pembelajaran menjadi seimbang 

 
24 Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia 

Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, Kepala Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 2022 
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baik assesmen yang dilakukan diawal maupun selama 

proses pembelajaran berlangsung.25 

Penggunaan Asesmen yang tepat dapat 

meningkatkan kemampuan yang dimiliki peserta didik 

dengan tingginya skor yang diperoleh peserta didik ketika 

melakukan Asesmen. Hal ini berdasarkan leger nilai kelas 

1 MI Taufiqiyah semarang semester ganjil dan genap yang 

terlampir pada lembar lampiran. Kedua gambar 

menunjukkan nilai yang diperoleh peserta didik dalam 

kategori yang bagus dimana masing masing peserta didik 

rata-rata menunjukkan nilai sembilan puluh keatas yang 

menandakan bahwa kemapuan yang dimiliki oleh peserta 

didik mengalami perkembangan. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan mampu 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki peserta didik. 

 

C.  Keterbatasan Penelitian 

2. Kemampuan Peneliti 

Terbatasnya kemampuan yang dimiliki oleh peneliti. 

Selain itu, peneliti masih dalam tahap belajar sehingga 

masih memiliki banyak kesalahan dan kekurangan dalam 

penyampaian informasi maupun kemampuan dalam 

mengolah data dalam penelitian ini. 

 
25 Dr. Deni Hadiansah, S. Pd.,M. Pd... Hlm. 49 
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3. Sarana dan Prasarana 

Terbatasnya kemampuan yang dimiliki oleh peneliti. 

Selain itu, peneliti masih dalam tahap belajar sehingga 

masih memiliki banyak kesalahan dan kekurangan dalam 

penyampaian informasi maupun kemampuan dalam 

mengolah data dalam penelitian ini. 

3. Tempat Penelitian 

Terbatasnya kemampuan yang dimiliki oleh peneliti. 

Selain itu, peneliti masih dalam tahap belajar sehingga 

masih memiliki banyak kesalahan dan kekurangan dalam 

penyampaian informasi maupun kemampuan dalam 

mengolah data dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Implementasi Kurikulum Merdeka di MI Taufiqiyah 

Semarang menunjukkan efektivitas pendekatan fleksibel yang 

berpusat pada kebutuhan peserta didik dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Kurikulum ini memberikan kebebasan 

bagi guru untuk menyesuaikan metode pengajaran dengan 

konteks lokal dan karakteristik siswa, menjadikan pembelajaran 

lebih relevan dan menarik. Pelaksanaan asesmen formatif 

secara rutin membantu memantau perkembangan siswa dan 

memberikan umpan balik yang konstruktif, sementara asesmen 

sumatif di akhir periode memberikan gambaran komprehensif 

mengenai pencapaian siswa. Fokus pada pengembangan 

karakter, kreativitas, dan keterampilan berpikir kritis sesuai 

dengan tujuan Kurikulum Merdeka. Secara keseluruhan, 

implementasi penilaian di MI Taufiqiyah Semarang berhasil 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan inklusif. Hal 

ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka 

mengalami peningkatan kualitas pendidikan, dengan dukungan 

kepala sekolah dan pelatihan guru sebagai faktor kunci 

keberhasilan. Dengan demikian, implementasi Kurikulum 

Merdeka di MI Taufiqiyah Semarang telah berjalan dengan baik 

dan memberikan dampak positif bagi pendidikan. 
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B. Saran 

Dibutuhkan persiapan dalam setiap perubahan yang ada 

sehingga untuk mensukseskan perubahan yang ada dibutuhkan 

kerja sama dari berbagai pihak. Apabila kerja sama sudah 

terlaksana dengan baik maka akan lebih mudah dalam 

melaksanakan sebuah perubahan, kemudian sarana dan 

prasarana yang dimiliki bisa mendukung aadanya perubahan 

baru.  
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Contoh Lembar Penilaian Formatif 
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Contoh Lembar Penilaian Sumatif 
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Surat Edaran Penerapan Kurikulum Merdeka  
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Surat Izin Penelitian 
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Surat Keterangan Melakukan Penelitian 
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Modul Projek  
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Pedoman Observasi 

No. Aspek 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1.  Guru membuka pembelajaran           

2. Guru memotivasi siswa           

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

          

4.  Guru menerapkan langkah-

langkah persiapan pembelajaran 

          

5.  Guru dalam penyampaian materi 

yang utuh dan advace material 

          

6. Guru dalam penyajian materi 

yang sinergis setiap tahapan 

pembelajaran  

          

7. Guru terampil dalam 

penggunaan model, pendekatan 

dan metode pembelajaran 

           

8. Guru menerapkan pembelajaran 

yang mendidik melalui 

pendekatan 

          

9. Guru mengembangkan variasi 

interaksi  

          

10. Gur mengelola kelas dan iklim 

kelas 

          

11. Guru menunjukkan daya 

adaptabilitas dalam proses 

pembelajaran 

          

12. Guru mengorganisasikan dan 

memanfaatkan sumber belajar 

dan atau bahan ajar 

          

13. Guru menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi 

          

14. Guru menggunakan media 

pembelajaran 

          

15. Guru mengembangkan 

kemampuan 4C 
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16. Guru menunjukkan kejelasan 

suara 

          

17.  Guru menunjukkan penggunaan 

Bahasa yang baik dan benar 

          

18. Guru mengkontektualisasikan 

dan mengintegrasikan materi 

dalam kehidupan sesuai nilai 

moderasi beragama 

          

19. Guru menggunkan 

analogi/metafora, kisah, atau 

perumpamaan 

          

20. Guru menggunakan komunikasi 

non-verbal (gestur) dalam 

suasana pembelajaran 

          

21. Guru menciptakan suasana 

pembelajaran 

          

22. Guru menciptakan suasana 

pembelajaran (penilaian proses) 

          

23. Guru menciptakan suasana 

pembelajaran (penerapan 

instrument penilaian) 

          

24. Guru menciptakan suasana 

pembelajaran (melaksanakan 

penguatan) 

          

25. Guru menciptakan suasana 

pembelajaran (menutup 

pembelajaran) 

          

Keterangan penilaian: 

1 – 2: Kurang sekali 

3 – 5 : Kurang   

6 – 8: Baik 

9 – 10: Sangat Baik 
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Pedoman Wawancara 

 

Intrumen wawancara Guru Kelas 1 

1. Apa saja bentuk Asesmen dan jenis Asesmen yang dilakukan 

guru dalam implementasi kurikulum merdeka khususnya pada 

mata pelajaran matematika ? 

2. Dalam perencanaan assesmen apakah ada kendala dalam 

penyusunannya (bagaimana saja kendalanya dan bagaimana 

cara mengatasinya) 

3. Apakah sebelum pembelajaran berlangsung dilakukan tes 

diagnostik terhadap peserta didik ? 

4. Tes diagnostik apa sajakah yang dilakukan guru (apakah 

dalam mata pelajaran matematika dilakukan tes diagnostik 

secara terpisah ataukah secara global?) 

5. Bagaimanakah pelaksanaan dan penerapan asesmen 

diagnostik dalam mata pelajaran matematika? 

6. Apakah tes diagnostik yang dilakukan berpengaruh terhadap 

hasil belajar yang dicapai peserta didik? 

7. Dalam pelaksanaan aesesmen diagnostik apa  saja kendala 

yang dialami dalam pelaksanaannya? 

8. Seperti apa solusi yang dilakukan dalam menghadapi kendala 

dalam asesmen diagnostik? 

9. Bagaimana perencanaan Asesmen formatif dan Asesmen 

sumatif pada pembelajaran matematika dikelas 1? 
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10. Apa saja jenis asesmen formatif yang guru gunakan untuk 

mengukur tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran peserta 

didik terutama dalam mata pelajaran matematika? 

11. Bagaimana pelaksanaan Asesmen formatif dalam 

pembelajaran matematika yang ada di kelas 1 ? 

12. Apa saja jenis tes sumatif yang guru gunakan untuk mengukur 

tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran peserta didik dalam 

pembelajaran matematika ? 

13. Bagaimana proses perencanaan dari berbagai Asesmen yang 

digunakan ? 

14. Bagaimana pelaksanaan dari Asesmen yang digunakan pada 

pembelajaran matematika di kelas 1? 

15. Dalam perencanaan dan pelaksanaan asesmen sumatif apakah 

memiliki kendala, jika ada bagaimana cara guru dalam 

mengatasi kendala tersebut? 

16. Asesmen manakah yang ledih banyak tantangannya baik dari 

segi perencanaan dan pelaksanaanya ?  
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LEMBAR HASIL OBSERVASI 

1. Hasil Observasi Pembelajaran Kelas 1 

No. Aspek 

Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1.  Guru membuka 

pembelajaran 

✓        

2. Guru memotivasi 

siswa 

        

3. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

         

4.  Guru menerapkan 

langkah-langkah 

persiapan 

pembelajaran 

         

5.  Guru dalam 

penyampaian materi 

yang utuh dan 

advance material 

         

6. Guru dalam 

penyajian materi 

yang sinergis setiap 

tahapan 

pembelajaran  

         

7. Guru terampil dalam 

penggunaan model, 

pendekatan dan 

metode 

pembelajaran 

         

8. Guru menerapkan 

pembelajaran yang 

mendidik melalui 

pendekatan 

pembelajaran yang 

gayut 

         
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9. Guru 

mengembangkan 

variasi interaksi  

        

10. Guru mengelola 

kelas dan iklim 

pembelajaran 

        

11. Guru menunjukkan 

daya adaptabilitas 

dalam proses 

pembelajaran 

         

12. Guru 

mengorganisasikan 

dan memanfaatkan 

sumber belajar dan 

atau bahan ajar 

         

13. Guru menggunakan 

teknologi informasi 

dan komunikasi 

         

14. Guru menggunakan 

media pembelajaran 

         

15. Guru 

mengembangkan 

kemampuan 4C 

        

16. Guru menunjukkan 

kejelasan suara 

         

17.  Guru menunjukkan 

penggunaan Bahasa 

yang baik dan benar 

         

18. Guru 

mengkontektualisasi

kan dan 

mengintegrasikan 

materi dalam 

kehidupan sesuai 

nilai moderasi 

beragama 

        
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19. Guru menggunkan 

analogi/metafora, 

kisah, atau 

perumpamaan 

       

20. Guru menggunakan 

komunikasi non-

verbal (gestur) 

dalam suasana 

pembelajaran 

         

21. Guru menciptakan 

suasana 

pembelajaran 

         

22. Guru menciptakan 

suasana 

pembelajaran 

(penilaian proses) 

        

23. Guru menciptakan 

suasana 

pembelajaran 

(penerapan 

instrument penilaian) 

         

24. Guru menciptakan 

suasana 

pembelajaran 

(melaksanakan 

penguatan) 

        

25. Guru menciptakan 

suasana 

pembelajaran 

(menutup 

pembelajaran) 

        

 

Keterangan penilaian: 

1 – 2: Kurang sekali 

3 – 5 : Kurang   

6 – 8: Baik 

9 – 10: Sangat Baik 
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Transkrip Wawancara Guru Kelas 1 

 

Mahasiswa : Apa saja bentuk Asesmen dan jenis Asesmen 

yang dilakukan guru dalam implementasi kurikulum merdeka 

khususnya pada mata pelajaran matematika?  

Guru kelas 1 : Bentuk Asesmen dan jenis Asesmen yang 

dilakukan guru dalam implementasi kurikulum merdeka 

khususnya pada mata pelajaran matematika adalah tertulis dan 

praktek. 

Mahasiswa : Dalam perencanaan assesmen apakah ada 

kendala dalam penyusunannya (bagaimana saja kendalanya dan 

bagaimana cara mengatasinya? 

Guru kelas 1 : Tidak ada kendala dalam perancangan Asesmen. 

Mahasiswa : Apakah sebelum pembelajaran berlangsung 

dilakukan tes diagnostik terhadap peserta didik? 

Guru kelas 1 : sebelum pembelajaran berlangsung dilakukan tes 

diagnostik terhadap peserta didik secara lisan. 

Mahasiswa : Tes diagnostik apa sajakah yang dilakukan guru 

(apakah dalam mata pelajaran matematika dilakukan tes 

diagnostik secara terpisah ataukah secara global? 

Guru kelas 1 : Tes diagnostik secara global. 

Mahasiswa : Bagaimanakah pelaksanaan dan penerapan 

asesmen diagnostik dalam mata pelajaran matematika?  
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Guru kelas 1 : Pelaksanaan dan penerapan asesmen diagnostik 

dalam mata pelajaran matematika Berupa test tertulis sebanyak 20 

soal. 

Mahasiswa : Apakah tes diagnostik yang dilakukan 

berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai peserta didik?  

Guru kelas 1 : Tes diagnostik yang dilakukan sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai peserta didik. 

Mahasiswa : Dalam pelaksanaan aesesmen diagnostik apa  

saja kendala yang dialami dalam pelaksanaannya?  

Guru kelas 1 : Kendala dalam pelaksanaan asesmen diagnostik 

adalah waktu yang terbatas. 

Mahasiswa : Seperti apa solusi yang dilakukan dalam 

menghadapi kendala dalam asesmen diagnostik?  

Guru kelas 1 : Dengan cara mempersingkat penjelasan 

perbanyak praktek. 

Mahasiswa : Bagaimana perencanaan Asesmen formatif dan 

Asesmen sumatif pada pembelajaran matematika dikelas 1? 

Guru kelas 1 : Perencanaan Asesmen formatif dan Asesmen 

sumatif pada pembelajaran matematika dikelas 1 dengan 

disesuaikan terhadap materi yang akan dipelajari. 

Mahasiswa : Apa saja jenis asesmen formatif yang guru 

gunakan untuk mengukur tingkat ketercapaian tujuan 

pembelajaran peserta didik terutama dalam mata pelajaran 

matematika? 
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Guru kelas 1 : Tes tertulis seperti, pilihan ganda, menjodokan, 

pernyataan B/S, esai, diskusi, praktek 

Mahasiswa : Bagaimana pelaksanaan Asesmen formatif dalam 

pembelajaran matematika yang ada di kelas 1 ? 

Guru kleas 1 : Berjalan dengan lancar anak-anak paham dan 

sudah terbiasa. 

Mahasiswa : Apa saja jenis tes sumatif yang guru gunakan 

untuk mengukur tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran peserta 

didik dalam pembelajaran matematika ? 

Guru kelas 1 : Ujian tertulis, Presentasi, Portofolio dan tes 

Lisan. 

Mahasiswa : Bagaimana proses perencanaan dari berbagai 

Asesmen yang digunakan ?  

Guru kelas 1 : Menyiapkan LKPD dan bahan materi yang di 

akan dibahas. 

Mahasiswa : Bagaimana pelaksanaan dari Asesmen yang 

digunakan pada pembelajaran matematika di kelas 1?  

Guru kelas 1 : Berjalan dengan lancar anak-anak paham dan 

sudah terbiasa 

Mahasiswa : Dalam perencanaan dan pelaksanaan asesmen 

sumatif apakah memiliki kendala, jika ada bagaimana cara guru 

dalam mengatasi kendala tersebut? 

Guru kelas 1 : Tidak ada kendala yang dihadapi 

Mahasiswa : Asesmen manakah yang ledih banyak 

tantangannya baik dari segi perencanaan dan pelaksanaanya ? 
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Guru kelas 1 : Assasmen Formatif , karena butuh persiapan 

materi yang banyak dan model pembelajaran yang menarik agar 

siswa paham dan senang untuk mencapai hasil akhir sumatif yang 

bagus. 
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Foto-Foto 

 

Wawancara bersama guru kelas 1 

 

 

Wawancara bersama kepala madrasah 
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Legger Nilai Kelas 1 Semester Ganjil 

Legger Nilai Kelas 1 Semester Genap 
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Observasi Proses Pelaksanaan Penilaian 

 

Pelaksanaan Penilaian Formatif  
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